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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun1987 —Nomor:0543b/u/1987

1. Konsonan

No | Arab Latin No Arab Latin
L dilarrTlti)iﬂ;kan = = T
2 - B 17 % z
3 < T 18 4 ¢
4 & S 19 & G
5 z J 20 G F
6 c H 21 3 Q
X ¢ Kh 22 g K
8 2 D 23 J L
9 3 v, 24 o M
10 ¢ R 25 O N
11 J 7 26 3 W

12 e S 27 ® H

13 o Sy 28 ; ’

14| oa S 29 P Y

15 ua D
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2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia,
terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap
atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa

haula : J

3. Maddah
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Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Harkat dan Nama Huruf dan Tanda
Huruf
¢l Fathah_.dan alif A
atauya
7 Kasrah dan ya I
P Dammah dan wau U
Contoh:
qala : Jé
rama ' @Rl
qila : Jé
yvaqiilu : Js&

Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk=ta-marbutah-"ada dua.

a.

Ta marbutah (&) -hidup

Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat fatkah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

Ta marbutah (8) mati

Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h. Kalau pada suatu kata yang akhir
katanya ta marbutah (3) dilkuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

Xiv



terpisah maka ta marbutah () itu ditransliterasikan dengan
h.
Contoh:
raudah al-atfal/ raudatulatfal
Dk Ay

dinah al-Munawwarah/al-
arah 333} A3l

o
% _os

erti <Mesir “bukan. Ukan Bayrut;

Indonesia  tidak erasi. Tasauf, bukan

kamus Bahasa

Tasawuf.



ABSTRAK

Nama : Putri Mardhatillah

NIM : 170602012

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi
Syariah

Judul : Pengaruh Modal Produksi dan

Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan
Pedagang,. lkan Pasar Al-Mahirah
lLlamdingin Banda Aceh Menurut
Perspektif Ekonomi Islam.
Pembimbing | : Dr. Nilam Sari, M.Ag
Pembimbing Il : Seri Murni. SE., M,Si., Ak

Pasar Al-Mahirah merupakan relokasi dari pasar Peunayong dan
pedagang ikan eceran di TPl Lampulo. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh/ modal produksi, lokasi usaha terhadap
pendapatan pedagang ikan pasar Al-Mahirah. Sampel dari
penelitian ini sebanyak =76 responden. dengan total populasi 310
orang. Adapun teknik pepgambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik, probabiiity sampling.< Teknik pengumpulan
data“menggunakan wangket - dan dokumentasi. Untuk . uji--hipotesis
dalafi  penelitian ini. “peneliti  mehggunakan uji R% koefisien
determinasi yang sudah disesuaikan~¢cengan uji F dan uji t. Hasil
penelitian  ini  menunjukkan™bahwa - variabel lokasi usaha
berpengaruh secara signifikari“terhadap pendapatan pedagang.
Sedangkan variabel ;modal  usaha berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan ‘terhadap _pendapatan pedagang. Akan tetapi ketika
dilakukan “pengujian secara | bersama—sama, . semua variabel
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pedagang ikan
pasar Al-mahirah Lamdingin Banda Aceh.

Kata Kunci: Modal Produksi, Lokasi Usaha, dan Pendapatan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh pedagang kaki lima
merupakan salah satu kegiatan UMKM yang tentunya berawal dari
modal yang minim. Total pendapatan per hari tentunya tidak stabil
mengingat usahas” yang mereka jalankan adalah sebatas sektor
informal _«dengan pemanfaatan keadaan = _uwmum  sekitarnya.
Pendapatan pedagang kaki lima dapat dikategorikan sebagai
pendapatan yang tidek tetap. Hal, itu tentunya menjadianggapan
bahwa pendapatan PKL ditentukan oleh beberapa faktor tertentu.
Disisi lain, pendapatan merupakan imbal balik dari pelaku bisnis
yang telah melakukan transakasi dari ‘usahanya yang mereka terima
dari konsumen. \Pendapatan merupakan jumiah uang yang diterima
oleh~suatu perusahaan ‘dari suatu aktivitas®yang dilakukannya, dan
kebanyakan aktivitas tersebut adalah “aktivitas penjualan produk
dan atau penjualan jasa kepada konsumen; (Husaini, 2017).

Pertumbuhan ekonomiyang tinggi akan menunjukan sejauh
mana  aktivitas....perekonomian.__dapat __menghasilkkan tambahan
pendapatan masyarakat dalam “periode tertentu. Salah satu faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu meningkatnya
pendapatan perkapita. Meningkatnya pendapatan perkapita salah
satunya disebabkan oleh meningkatnya pendapatan di sektor
informal (Febryani, 2017). Terdapat enam kategori sektor informal

yaitu sektor perdagangan, sektor jasa, sektor industri pengolahan,



sektor angkutan, sektor bangunan dan sektor perbankan. Namun
dalam penelitian ini hanya difokuskan pada sektor pedagangan
yaitu pedagang.

Pendapatan pedagang dalam menjual barang dagangannya
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mempengaruhi secara
signifikan pendapatan pedagang “yaitu modal, jam Kkerja, jenis
dagangan, pendidikan, jumlah tenaga kerja dan lokasi (Allam et al.,
2019). Berdasarkan penelitian “(Artaman et al,.2016) faktor yang
mempengaruhi pendapatan pedagang yaitu lama usaha, jam kerja
dan/ lokasi usaha. Dan penelitian yang dilakukan oleh (Syaifullah,
2019) menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi pendapatan
pedagang yaitu modal dan alokasi wakiu usaha. Dalam penelitian
Nl pembahasan ' faktor-faktor ‘wang: mempengaruhi pendapatan
pedagang kaki lima ‘dibatasi’ pada faktor lokasi/dan faktor modal.

Modal produksi “pada dasarnya digunakan untukmembeli
bahan-bahan baku dan biaya oprasional lainnya yang sifatnya rutin
dan “berkelanjutan selainitu™ juga untuk membeli hasil produksi
yang kemudian siap—untuk-—dijual--sehingga di harapkan dapat
menghasilkan pendapatan. dari_usaha _tersebut. Secara teoritis modal
kerja mempengaruhi “peningkatan. jumlah-barang yang siap untuk di
pasarkan. Sebagaimana modal mengandung arti sesuatu yang
dihasilkan oleh alam atau buatan manusia, yang diperlukan bukan
untuk memenuhi secara langsung keinginan manusia tetapi untuk

membantu memproduksi barang lain yang nantinya akan dapat



memenuhi  kebutuhan manusia secara langsung dan menghasilkan
keuntungan

Berdasarkan hasil penelitian (Syarief, 2020), pedagang
memiliki  kontribusi dalam perekonomian di antaranya yaitu
mempermudah masyarakat memperoleh kebutuhan, meningkatkan
pendapatan masyarakat _kecil, “mengurangi pengangguran dan
meningkatkan pendapatan daerah dan produk domestik bruto.
Hadirnya «profesi pedagang kaki lima dikarenakan terbatasnya
lapangan pekerjaan di sektor formal. Terbatasnya pekerjaan di
sektor formal menyebabkan sebagian masyarakat beralih ke sektor
informal demi melangsungkan kehidupan mereka. Pentingnya
peran pedagang di berbagai sektor perekonomian tidak terlepas dari
keberhasilan  pedagang® menjual” dagangannya sehingga @ dapat
meningkatkan pendapatan pedagang.

Lokasi dagangan 'menjadi /salah satu faktor yang
mempengaruhi  pendapatanspedagang kaki lima. Secara bahasa,
lokasi. memiliki arti letak dan tempat. Lokasi merupakan tempat
pedagang kaki lima~—menjual—barang-"dagangannya. Salah satu
karakteristik - pedagang...kaki_lima _yaitu tempat persebarannya
mendekati pusat keramaian misalnya pasar, bahu jalan, trotoar dan
di atas saluran air/drainase. Hal tersebut dikarenakan pusat
keramaian merupakan lokasi yang strategis untuk menjual barang
dagangan dan mudah diakses konsumen (Winoto & Budiani, 2016).

Dalam penelitian ini, lokasi yang akan diteliti sebagai faktor

yang mempengaruhi pendapatan pedagang Yyaitu berlokasi di Pasar



Al-Mahirah Lamdingin Kota Banda Aceh. Pasar Al-Mahirah
Lamdingin merupakan pasar tradisional yang menjadi tempat para
penjual dan pembeli melakukan transaksi pedagangan. Sejak
berdirinya hingga saat ini Pasar Al-Mahirah Lamdingin tidak bisa
dilepaskan dari jenis UMKM vyang ada di pasar tersebut di
antaranya pedagang Buah-buahan,  Sayur-sayuran/hasil — bumi,
bumbu dapur daging dan hasil hasil laut berupa ikan. Jenis usaha
menengah~“yang terdapat di Pasar Al-Mahirah Lamdingin
didominasi oleh usaha pedagang sayur-sayuran, ikan dan daging.
Pendapatan dalam perspekitif, Islam adalah penghasilan yang
diperoleh harus bersumber dari usaha yang halal. Pendapatan yang
halal akan membawa keberkahan yang diturunkan oleh Allah.
Harta yang didapat dari kegiatan‘yang tidak halal, seperti mencuri,
korupsi dan perdagangan’ barang haram /bukan hanya akan
mendatangkan bencana, atau Siksa / didunia namun- juga siksa
diakhirat kelak. Harta yang, diperoleh secara halal akan membawa
keberkahan didunia akan keselamatan dt akhirat (Almalia, 2015).
Modal menjadi~salah-satu-faktor-fainnya yang mempengaruhi
pendapatan pedagang..kaki_lima. Modal merupakan semua bentuk
kekayaan yang dapat. digunakan langsung maupun tidak langsung
dalam proses produksi untuk menambah output (Aditya Pratama,
2018) dan modal juga salah satu hal penting untuk memulai suatu
usaha. Penambahan modal untuk pengadaan barang dagangan dapat
meningkatkan ~ volume penualan  sehingga  mempengaruhi

pendapatan pedagang kaki lima Berdasarkan latar belakang di atas,



peneliti  tertarik untuk  melakukan penelitian  untuk  menguji
pengaruh lokasi dagangan, jenis dagangan dan modal terhadap
pendapatan pedagang kaki lima di Pasar Lamdingin dengan judul
“Pengaruh Modal Produksi dan Lokasi Usaha Terhadap
Pendapatan Pedagang lkan Pasar Al-Mahirah Lamdingin
Banda Aceh Menurut PerspektifitEkonomi Islam”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah diatas, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah modal produksi berpengaruh terhadap pendapatan
pedagang ikan pasar. Al-Mahirah = Lamdingin Banda Aceh
menurut perspektif ekonomi Islam?

2. Apakah lokast, berdagang wberpengaruh terhadap pendapatan
pedagang ikan ‘pasar. AlMahirah” Lamdingin Banda Aceh
menurut perspektif ekonomi 1slam?

3. '‘Apakah modal produksivdan lokasi berdagang berpengaruh
secara simultan terhadaprpendapatan pedagang ikan pasar Al-
Mahirah Lamdingin Banda Aceh?

4. Bagaimana perspektif ekonomi Islam terhadap pengaruh modal
produksi dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang ikan

pasar Al-Mahirah Lamdingin Banda Aceh?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti
membuat suatu tujuan penelitian.  Adapun tujuan penelitian
dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengarun modal produksi terhadap
pendapatan pedagang.ikan pasar Al-Mahirah Lamdingin Banda
Aceh menurut perspektif ekonomi Islam.

2. Untuke~mengetahui pengaruh lokasi berdagang terhadap
pendapatan pedagang ikan pasar AlMahirah Lamdingin Banda
Aceh menurut perspektif ekonomi Islam.

3. Untuk mengetahui pengarun modal produksi dan lokasi
berdagang secara simultan terhadap pendapatan pedagang ikan
pasar Al-Mahirah Lamdingin“Banda Aceh.

4. Untuk mengetahui  perspekiif 'ekonomi Islam terhadap
pengarun  modal_“.produksi dan _dokasi usaha ‘terhadap
pendapatan pedagang ikan pasar AlMahirah Lamdingin Banda
Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitianini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pihak-pihak yang berkepentingan. Adapun sebagai manfaat pada
penelitian ini bagi para pihak adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi penulis
Penelitian ~ ini  bermanfaat  untuk  menambah  dan

mengembangkan wawasan pengetahuan peneliti  khususnya

6



mengenai  perspektif ekonomi Islam terhadap pengaruh
modal produksi dan lokasi usaha terhadap pendapatan
pedagang ikan pasar Al-Mahirah Lamdingin Banda Aceh.

b. Bagi pemerintahan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
masukan bagi pemerintah Keta Banda Aceh agar lebih bijak
dalam mengelola pasar yang ada di Banda Aceh, khususnya
Pasar Al-Mahirah Lamdingin Banda Aceh.

c. Bagi Pedagang
Hasil penelitikn ini  diharapkan dapat menjadi bahan
masukan agar terus berantisipasi dalam menjalankan
aktivitas perdagangan - serta tietap mematuhi Kketentuan
berdagang ' terutama ‘di Pasar ‘Al-Mahirah Lamdingin  Banda
Aceh.

2. Bagi Praktis (Operasional)

a. Memberikan — tambahan «“acuan dan literatur  untuk
membantu dalam™ pengembangan ilmu ekonomi  yang
terkait dengan pengaruh modal produktivitas dan lokasi
berdagang....terhadap._tingkat _perbandingan pendapatan
pedagang AFMahirah™ Lamdingin-Banda Aceh.

b. Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang
berharga kepada lembaga pemerintahan Banda Aceh.

3. Manfaat kebijakan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah

satu pertimbangan bagi pihak pemerintah dalam membuat



kebijakan yang lebih baik dari pengaruh modal produksi dan
lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang ikan pasar Al-
Mahirah Lamdingin Banda Aceh.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika  pembahasan,». penulis membagi  skripsi ini

menjadi beberapa_bab dan beberapa babnya terdiri dari sub bab

dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar. belakang penelitian, rumusan
masalah untuk =~ memfokuskan = pembahasan, tujuan  dan
manfaat  penelitian, = serta  sistematika penulisan  untuk
memberikan gambaran tentang isi penelitian.

BAB II: LANDASAN TEQRI
Bab ini Dberisi “tentang kerangka® teori yang berisi tentang
teori-teori yang relevan untuk= menjelaskan variabel yang
akan diteliti oleh - peneiiti,  dan berisi penelitian-penelitian
terdahulu  yang ‘dyadikan-“acuan | penulis dalam penulisan
penelitian serta: untuk fimemperkuat’ penelitian ini.

BAB I1I: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang metodologi yang digunakan
dalam penelitan yang meliputi jenis penelitian, waktu dan
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan

data, dan teknik analisis data.



BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang hasil dari penelitian terkait
perspektif ekonomi Islam terhadap pengarun modal produksi
dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang ikan pasar
Al-Mahirah Lamdingin Banda Aceh.

BAB V: PENUTUP

yang dirangkum
erupa  masukan-
pihak-pihak

AR-RANIRY




BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1 Pendapatan
2.1.1 Pengertian Pendapatan

Pendapatan dapat di defenisikan sebagai jumlah selurun uang
yang diterima oleh seseorang atau, rumah tangga selama jangka
waktu tertentu (biasanya satu tahun), pendapatan terdiri dari upah,
atau penerimaa ' tenaga Kkerja,” pendapatan dari=-kekayaan seperti
sewa, / bunga dan deviden 'serta pembayaran transfer atau
penerimaan dari pemerintah Seperti ‘tunjangan sosial atau. asuransi
pengangguran.

Pendapatan merupakan sejumlah penghasilan yang diperoleh
masyarakat atas ‘prestasi kerjanya dalam /periode tertentu, baik
harian, mingguan, bulanan’ maupun tahunan/ Pendapatan adalah
total™ penerimaan (uang, dan barang/jasa) seseorang  atau suatu
rumah tangga dalam periode _tertentu. Pendapatan dirumuskan
sebagai hasil perkalian antara “jumlah - unit yang terjual dengan
harga per unit. Sedangkan—menurut—Yuniarti 2019 mengatakan
bahwa pendapatan.imerupakan uang yang diterima oleh seseorang
atau perusahaan dalam bentuk ‘gaji (wages), upah (salaries), sewa
(rent), bunga (interest), laba (profit) dan sebagainya, bersama-sama
dengantunjangan pengangguran, uang pensiun dan sebagainya.

Pendapatan adalah suatu hasil yang diterima oleh seseorang
atau rumah tangga dari berusaha atau bekerja. Jenis masyarakat

bermacam ragam, seperti bertani, nelayan, beternak, buruh, serta
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berdagang dan juga bekerja pada sektor pemerintah dan swasta
(Pertiwi, 2015). Pada konsep ekonomi, menurut Adam Smith
penghasilan adalah jumlah yang dapat dikonsumsi tanpa harus
mengakibatkan penurunan modal, termasuk modal tetap (fixed
capital) dan modal berputar (circulating capital). Hicks
mengatakan bahwa penghasilan “adalah jumlah yang dikonsumsi
oleh seseorang selama jangka waktu tertentus Sementara itu, Henry
C Simonsyang memandang dari sudut penghasilan perorangan,
mendefenisikan penghasilan sebagai jumlah dari nilai pasar barang
danfjasa yang dikonsumsi dan perubahan nilai kekayaaniyang ada
pada awal dan akhir satu periode (Melingga Adam Saputri, 2021).

Pendapatan atau juga disebut income dari seorang warga
masyarakat hasil | penjualannya dari “faktor-faktor produksi yang
dimilikinga pada sektor 'prodruksi. 'Dan sektor produksi ini
membeli faktor-faktor. produksi tersebut .untuk digunakan sebagai
input proses produksi dengan harga yang berlaku dipasar faktor
produksi. Harga faktor produkst dipasar faktor produksi (seperti
halnya juga untuk barang-barang-dipasar barang) ditentukan oleh
tarik menarik,...antara.. penawaran _dan__permintaan (Subandriyo,
2019).

Standar ~ Akutansi  Keuangan  (2002)  mendefinisikan
pendapatan sebagai berikutpendapatan adalah arus masuk bruto
dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan
selama suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan

ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. Menurut
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(Fitriana, 2015) pendapatan merupakan semua penerimaan
seseorang sebagai balas jasanya dalam proses produksi. Balas jasa
tersebut bisa berupa upah, bunga, sewa, maupun, laba tergantung
pada faktor produksi pada yang dilibatkan dalam proses produk
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendapatan merupakan penghasilan..yang diterima oleh masyarakat
berdasarkan kinefjanya, baik pendapatan uang maupun bukan uang
selama periode. " tertentu, baik™ harian, mingguany=bulanan maupun
tahunan. Dengan demikian pendapatan penjual diperoleh dari
seberapa banyak jumiah barang yang terjual dengan harga yang
telah disepakati antara penjual dan pembeli. Berdasarkan uraian di
atas maka dapat disimpulkan bhahwa pendapatan pedagang pasar
adalah pendapatan ‘yang diterima“atas. jumiah barang yang terjual
dikalikan dengan harga per unit barang tersebut menurut jenis-jenis

dagangannya.

2.1.2 Jenis-Jenis Pendapatan

Rahardja dan Manurung-~dalam Iskandar, 2017 membagi
pendapatan berupa A gaji- dan. upahs: Rendapatan Kkeluarga adalah
pendapatan ~yang diterima dan difungsikan untuk memenuhi
keperluan  sehari-hari dan  memberikan  kepuasan  kepada
masyarakat agar dapat melanjutkan kegiatannya. Pendapatan rumah
tangga akan mengalokasikan pendapatan tersebut untuk mencapai
keinginan dan memenuhi kewajiban-kewajiban. Dengan demikian,
pendapatan yang diterima anggota rumah tangga akan dialokasikan

kepada berbagai kebutuhan dengan cara inilah yang menentukan
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tingkat hidup keluarga. Menurut cara perolehannya, pendapatan
dibedakan menjadi 4 yaitu (Fitriana, 2015):

1.

Pendapatan kotor, yaitu pendapatan yang diperoleh sebelum
dikurangi dengan pengeluaran biaya-biaya.
Pendapatan bersih, yaitu pendapatan yang diperoleh setelah
dikurangi dengan pengeluaranbiaya-biaya.
Pendapatan «@atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok
(usaharutama) perusahaan.
Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari luar usaha
pokok (usaha sampingan) perusahaan.

Menurut Sopianti  mengemukakan = bahwa pendapatan dan

penerimaan Keluarga adalah seluruh pendapatan dan penerimaan

yang akan diteruma. oleh selurun“anggota rumah tangga ekonomi.

Pendapatan itu sendiri terdini dari (Pertiwi/ 2015):

1.

Pendapatan darinupah atau gaji yang.mencakup upah atau gaji
yang diterima oleh seluruh angoota” rumah tangga yang bekerja
sebagai buruh sebagai imbalan bagt pekerjaan yang dilakukan
untuk suatu perusahaan—atau-—majikan atau instansi tersebut,
baik uang.maupun. barang dan jasa.

Pendapatan darihasil usaha seluruh™ anggota keluarga yang
berupa pendapatan kotor, yaitu selisih nilai jual barang dan
jasa yang diproduksi dengan biaya produksi.

Pendapatan lainnya, yaitu pendapatan di luar upah hasil gaji

yang menyangkut usaha lain.
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Rahardja dan Manurung membagi pendapatan menjadi tiga

bentuk, yaitu (Novitasari & Fahlia, 2021):

1. Pendapatan ekonomi
Pendapatan ekonomi adalah pendapatan yang diperoleh
seseorang atau keluarga yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan tanpa mengurangiatau menambah asset bersih.
Pendapatan #ekonomi meliputi upah, gaji, pendapatan bunga
deposito, pendapatan transfer dan lain-lain.

2. Pendapatan uang
Pendapatan uang adalah = sejumlah uang yang .diperoleh
seseorang atau keluarga pada suatu periode sebagai balas jasa
ternadap faktor produksi yang diberikan. Misalnya sewa
bangunan, sewa rumah, “dan lain sebagainya.

3. Pendapatan personal
Pendapatan personal adalah bagien dari pendapatan nasional
sebagai hak Individuindividu™ dalam perekonomian, yang
merupakan bales jasa terhadap —keikutsertaan individu dalam

suatu proses produks:

2.1.3 Sumber Pendapatan

Pendapatan seseorang harus dapat digunakan  untuk
menentukan  tingkat kesejahteraan sebab dengan pendapatan
seseorang akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari
baik secara langsung maupun tidak langsung. Sumber pendapatan
masyarakat terdiri dari (Nasir, 2020):
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1. Di sektor formal berupa gaji dan upah yang diperoleh secara
tetap dan jumlah yang telah ditentukan.

2. Di sektor informal berupa pendapatan yang bersumber dari
ppenghasilan tambahan seperti: penghasilan dagang, tukang,
buruh, dan lain-lain.

3. Di sektor subsisten merupakan pendapatan yang bersumber
dari hasil usaha sendiri berupa tanaman; ternak, Kiriman dan
pemberiany,.orang lain.

Pendapatan sektor informal adalah segala penghasilan yang
berupa uang maupun barang yang diterima, biasanya sebagai balas
jasa dari sektor informal yaitu (Fatmah, 2017):

1. Pendapatan dari usaha, meliputi: hasil bersin dari hasil usaha
sendiri, komisi. dan‘penjualan:

2. Pendapatan:dartinvestasi.

3. “Pendapatan dariskeuntungan sosial

Pendapatan yang = dimaksud™ dalam penelitian ini adalah
pendapatan bersih yang mertpakan hasil, yang diterima dari jumilah
seluruh “penerimaan —setelah—dikurangi--pengeluaran biaya operasi.
Sementara’ pendapatan...diperoleh apabila terjadi transaksi antar

pedagang dengan pembeli dalam satu kesepakatan bersama.

2.1.4 Tingkat Pendapatan

Pendapatan seseorang tentu tidak sama antara satu dengan
orang lain. Hal ini dikarenakan sangat bergantung dari mana
sumber pendapatan tersebut. Tingkat penghasilan seseorang dibagi

menjadi 3 kelompok yaitu (Ansyah, 2016):
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Pengahasilan tipe kelas atas > Rp1.000.000/bulan

Pengahasilan tipe kelas menengah Rp500.000-
1.000.000/bulan.

Penghasilan tipe kelas bawah < Rp500.000/bulan.

Tingkat penghasilan menurut Saraswati dalam  (Ansyah,

2016) sebagai berikut:

1.

Golongan tingkat ekonomi tinggi memiliki penghasilan lebih
dari Rp2:000.000/ bulan.

Golongan tingkat ekonomi sedang memiliki = penghasilan
Rp1.000.000-2.000.000 /bulan.

Golongan tingkat ekonomi rendah memiliki penghasilan
kurang dari Rp1.000.000/bulan.

Sedangkan ' tingkatan™" penghasilan = menurut Badan Pusat

Statistik tahun 2012 dalam (Ansvah, 2016) yaitu:

1.

2.

3.

Tingkat ekonomi * keluarga dalam.kategori tinggi adalah
keluarga yang memilki penghasilan Rp2.500.000-
3.500.000/bulan.

Tingkat ekonomi~ keluarga—dalam- kategori sedang adalah
keluarga yang memilki penghasilan Rp1.500.00-
2.500.000/bulan.

Tingkat ekonomi keluarga dalam kategori rendah adalah
keluarga ~ yang memilki penghasilan kurang  dari
Rp1.500.000/bulan.
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2.1.5 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pendapatan

Pada hakikatnya pendapatan yang diterima oleh seseorang
maupun badan usaha tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor,
seperti tingkat pendidikan dan pengalaman seorang, semakin tinggi
tingkat pendidikan dan pengalaman maka makin tinggi pula tingkat
pendapatanya,  kemudian juga™, tingkat pendapatan  sangat
dipengaruhi olehs modal kerja, jam Kkerja, wakses kredit, jumlah
tenaga kerja,~tanggungan keluarga, jenis barang.dagangan (produk)
dan faktor lainya. Pada umumnya masyarakat selalu mencari
tingkat pendapatan  tinggi = untuk  ‘memenuhi  kebutuhan rumah
tangganya, akan tetapi dibatasi oleh beberapa faktor tersebut
(Pertiwi, 2015).

Pendapatan '\ para’ pedagang yang melakukan aktivitas di
sekitaran objek. wisata dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Menurut Widodo dalam (Sasongko et al., .2019), antara lain-ialah:

1. 'Modal usaha.
Setiap orang yang memulaiusaha memerlukan modal. Pada
umumnya, modal~yang - dikeluarkan  di awal juga akan
menetukan, jumlah, pendapatan_yang akan diterimanya.

2. Kesempatan kerja yang tersedia

Semakin banyak kesempatan kerja yang diperoleh oleh

seseorang, makan akan semakin banyak pula pendapatan yang

akan diterimanya.
3. Tingkat Pendidikan
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Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi
pastinya juga akan berpikir tentang usaha yang bisa ia jalani
dan menghasilkan pendapatan yang tinggi. Biasanya, semakin
tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula
pendapatan yang ia harapkan.

Lama usaha

Orang yang’ dapat mempertahankan usahanya untuk waktu
yang dama, pasti akan mendapatkan pendapatan yang semakin
tinggl.

Faktor-faktor yag mempengaruni pendapatan pedagang

menurut penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati dalam Iskandar,
(2017) di antaranya adalah:

1.

Modal

Modal merupakan| faktor yang sangat<kuai’ dengan berhasil atau
tidaknya suatu usaha yang telah didirikan.

Jam kerja

Lama jam kerja yang digunakan—seseorang maka akan tinggi
tingkat upah ataupendapatan—yang diterima oleh seseorang
tersebut dan..sebaliknya jika semakin sedikit jumlah jam kerja
yang digunakanoleh seseorang maka akan semakin sedikit
tingkat upah atau pendapatan yang diterima oleh seseorang
tersebut.

Pengalaman

Salah satu kesalahan fatal yang menyebabkan kegagalan usaha

adalah kurangnya pengalaman. Hal ini menunjukkan bahwa
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pedangang yang  berpengalaman  dapat  mempengaruh

keberhasilan usaha, keberhasilan pedagang itu dapat diukur

dari pendapatan yang diperoleh. Dalam hal ini pengalaman

diukur berdasarkan lama seorang pedagang tersebut melakukan

usaha. Artaman et al, (2016) menyebutkan bahwa faktor-

faktor yang memengaruhi pendapatan pedagang antara lain:
1. Lama usaha

Lama™usaha memegang peranan penting, dalam usaha
penjualan. Lama usaha berkaitan dengan banyak sedikitnya
pengalaman yang diperoleh pedagang dalam berjualan.  Semakin
lama  pedagang menjalani | usahanya akan  meningkatkan
produktivitasnya sehingga dapat menambah efisiensi dan menekan
biaya produksi, ©. ‘yang ‘pada " akhirnya/, akan meningkatkan
pendapatan. Selain, itu, semakin lama /usaha seseorang dalam
berdagang akan meningkatkan pengetahuan pedagang mengenai
selera atau minat pembeli dans menambah relasi bisnis serta
pelanggan sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Minat
konsumen merupakan—perilaku—konsumen yan menunjukkan sejauh
mana komitmennya...untuk __melakukan _tindakan  pembelian atau
kegiatan penggunaan-suatu barang atau jasa (Fitra et al, 2021).
2. Lokasi berdagang

Lokasi berdagang merupakan salah satu strategi dalam
perdagangan. Lokasi berdagang yang saling berdekatan dengan

pesaing, mendorong pedagang untuk melakukan strategi kompetisi.
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3. Jam kerja

Jam kerja berkaitan dengan teori penawaran tenaga Kerja,
yaitu tentang kesediaan individu dalam bekerja dengan harapan
akan memperoleh pendapatan atau tidak bekerja dengan
konsekuensi  tidak memperoleh penghasilan yang seharusnya
diperoleh.  Berdasarkan _faktor-faktor di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan
penjual pasarwadalah kemamptian pedagang, kondisi pasar, modal
usaha, ~kondisi organisasi, lama usaha, lokasi berdagang dan jam
kerja.

Menurut Miller, ada berbagai faktor yang menjadi penyebab
terjadinya ketimpangan pendapatan. Faktor-faktor tersebut adalah
(Pertiwi, 2015):

1. Usia
Pekerja muda wbiasanya mesin/ terbatas keterampilan dan
pengalamannya. Produk. fisike marjinal mereka lebih rendah
daripada rata-rata produk fisik  marjinal yang dihasilkan oleh
para pekerja yang febih berumur dan berpengalaman.

2. Karakteristik. bawaan
Besarnya pendapatan kalangan tertentu besarnya sangat
ditentukan oleh karakteristikbawaan mereka. Sejauh mana
besar kecilnya pendapatan dihubungkan dengan karakteristik
bawaan masih diperdebatkan, apalagi keberhasilan seseorang
seringkali  dipengaruhi  oleh  kondisi  lingkungan  dan

masyarakatnya.
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Keberanian mengambil resiko

Mereka yang bekerja di lingkungan kerja yang berbahaya
biasanya memperoleh pendapatan lebih besar. Siapapun yang
berani mempertarunkan nyawanya dibidang kerja akan
mendapatkan imbalan lebih_besar.

Ketidakpastian dan variaSi pendapatan

Bidang-bidang kerja yang hasilnya serba, tidak pasti, misalnya
bidang~kerja pemasaran, mengandung resiko=yang lebih besar.
Mereka yang menekuni bidang itu dan berhasil, akan menuntut
dan menerima pendapatan yang lebih besar, melebihi mereka
yang bekerja di bidang-bidang yang lebih aman.

Bobot latihan

Bila karakteristik. bawaan dianggap sama atau diabaikan, maka
mereka yang mempunyal bobot latihnan yang lebih tinggi pasti
akan memperoleh, pendapatan yang lebih besar.

Kekayaan warisan

Mereka yang memiliki™ kekayaan warisan, atau lahir di
lingkungan keluarga kaya —akan-—iebih mampu memperoleh
pendapatan...daripada. mereka yang tidak memiliki warisan,
sekalipun kemampuan dan pendidikan mereka setara.
Ketidaksempurnaan pasar

Monopoli, monopsoni, kebijakan sepihak serikat buruh,
penetapan tingkat upah minimun oleh pemerintah, ketentuan

syaratsyarat lisensi, sertifikat dan sebagainya, semuanya turut
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melibatkan perbedaan pendapatan dikalangan kelas-kelas
pekerja.
8. Diskriminasi
Di pasar tenaga kerja sering terjadi diskriminasi ras, agama,
atau jenis kelamin dan itu_semua merupakan penyebab variasi
tingkat pendapatan.
Berdasarkan faktor-faktor di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa faktor=faktor yang memengaruhi pendapatan penjual pasar
adalah/kemampuan pedagang, kondisi pasar, modal usaha, kondisi

organisasi, lama usaha, lokasi berdagang dan jam kerja.

2.2 Modal
2.2.1 Pengertian Modal

Modal \ usaha™ menumathyKamus ~ Besar/ Bahasa Indonesia
(2014) Modal adalah: uang yang dipakai sebagai pokok  (induk)
untuk® berdagang, melepas Uang, dan sebagainya: “harta benda
(uang, barang dan sebagamnya) yang-dapat dipergunakan untuk
menghasilkan sesuatu yafg:'menambah kekayaan (Fardila, 2019).
Modal dalam pengertians: Inin dapat dinterpretasikan  sebagai
sejumlah uang. yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-
kegiatan bisnis. Banyak Kalangan yang memandang bahwa modal
uang bukanlah segalagalanya dalam sebuah bisnis

Para ahli ekonom mengemukakan beberapa pendapat
mengenai modal usaha, Liitge mengartikan modal hanyalah dalam
artian uang (geldkapital), Schwiedland memberikan pengertian

modal dalam artian yang lebih luas, dimana modal itu meliputi baik
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modal dalam bentuk uang (geldkapital), maupun dalam bentuk
barang (sachkapital), misalnya mesin, barang dagangan, dan lain

sebagainya (Rachman, 2018).

2.2.2 Macam-Macam Modal
1. Modal Sendiri

Menurut Mardiyatmo, “mengatakan, bahwa modal sendiri
adalah modal yang diperleh dari pemilik usaha itu sendiri. Modal
sendiri terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah, saudara, dan lain
sebagainya (Marfuah & Hartiyah, 2019).

Kelebihan modal sendiri adalah:

d. Tidak ada “biaya seperti 'biaya bunga atau biaya
administrasi sehingga tidak menjadi beban perusahaan.

e. Tidak tergantung pada, pinak fain; artinya perolehan dana
diperoleh dari setoran pemilik smodal.

f. Tidak memerlukan persyaratan yang rumit dan memakan
waktu yang relatif lama.

g. Tidak ada keharusan-pengembalian modal, artinya modal
yang ditanamkanrpemilik akan tertanam lama dan tidak
ada ~ masalah  seandainya  pemilk modal mau
mengalihkan ke pihak lain.

Kekurangan modal sendiri adalah:

a. Jumlahnya terbatas, artinya untuk memperoleh dalam
jumiah tertentu sangat tergantung dari pemilik dan
jumlahnya relative terbatas;
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b. Perolehan modal sendiri dalam jumlah tertentu dari calon
pemilik baru (calon pemegang saham baru) sulit karena
mereka akan mempertimbangkan Kinerja dan prospek
usahanya

c. Kurang motivasi pemilik, artinya pemilik usaha yang
menggunakan _medal Sendiri motivasi usahanya lebih
rendahsdibandingkan dengan menggunakan modal asing.

2. Modal*Asing (Pinjaman)

Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang
biasanya diperoleh dari pihak luar perusahaan dan’, biasanya
diperoleh dari pinjaman. Keuntungan modal pinjaman adalah
jumlahnya yang tidak terbatas, -artinya tersedia dalam jumlah
banyak. Di samping itu, ‘dengan menggunakan modal pinjaman
biasanya timbul\motivasi dari pihak manajemen untuk mengerjakan
usaha _dengan sungguh-sungguh. Sumber«dana dari modal asing
dapat diperoleh dari (Nisak2016);

a. Pinjaman dari dunia perbankan, baik dari perbankan

swasta maupun pemerintah atau perbankan asing.

b. Pinjaman...dari.lembaga keuangan seperti perusahaan
pegadaian, “-modal “ventura,  asuransi leasing, dana
pensiun, Kkoperasi atau lembaga pembiayaan lainnya.

c. Pinjaman dari perusahaan non keuangan.

Kelebihan modal pinjaman adalah.

a. Jumlahnya tidak terbatas, artinya perusahaan dapat

mengajukan modal pinjaman ke berbagai sumber.
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Selama dana yang diajukan perusahaan layak, perolehan
dana tidak terlalu sulit. Banyak pihak berusaha
menawarkan dananya ke perusahaan yang dinilai
memiliki prospek cerah.

b. Motivasi usaha tinggi. Hal ini merupakan kebalikan dari
menggunakan medal sendiri. Jika menggunakan modal
asing, #motivasi pemilik untuk memajukan usaha tinggi,
ini ~disebabkan adanya beban bagi.-perusahaan untuk
mengembalikan pinjaman. Selain itu, perusahaan juga
berusaha menjaga image, ‘dan kepercayaan perusahaan

yang memberi pinjaman agar tidak tercemar

2.2.3 Indikator Modal Usaha
Ada beberapa hal yang. perlu  diperhatikan dalam cara
memperoleh modal usaha, vaitu (Kartika; 2016):
1. Struktur permodalan: modal sendiri dan modal pinjaman
2. Pemanfaatan modal tambahan
3. Hambatan dalam mengakses modal eksternal
4

Keadaan usaha setelah menanamkan modal.

2.3 Lokasi Usaha
2.3.1 Pengertian Lokasi Usaha

Lokasi usaha merupakan faktor pemicu munculnya biaya
yang signifikan, sehingga lokasi dapat digunakan untuk menyusun
strategi  bisnis atau sebaliknya menghancurkan sebuah usaha.

Ketika usaha sudah diputuskan akan beroperasi di suatu lokasi
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tertentu, maka konsekuensinya biaya-biaya yang muncul akibat
dipilihnya lokasi tersebut harus ditanggung pemilik usaha (Kartika,
2016). Lokasi Usaha menurut Kasmir, adalah tempat melayani
konsumen, dapat juga diartikan sebagai tempat untuk memajangkan
barang-barang dagangannya, lokasi yaitu serangkaian organisasi
yang terkait dalam semua Kegiatan yang digunakan untuk
menyalukan produk dan status pemilikannya dari produsen ke

konsumen.

2.3.2 Indikator Lokasi Usaha
Untuk mengukur variabel lokasi ada beberapa indikator yang
ditawarkan yaitu sebagai berikut (Widjoyo, 2014):
1. Akses
Tempat usaha'\seharusnyasiberada 'di lokasi yang sering dilalui
atau mudah dijangkeu saranma transportasi
2. Visibilitas
Visibilitas adalah lokasi atau tempat yang dapat dilihat dengan
jelas dari jarak pandang: normel:
3. Lalu Lintas

Yang dimaksud dengan lalu lintas disini adalah:

a. Banyaknya orang yang berlalu-lalang bisa memberikan
peluang besar terhadap pembelian, vyaitu keputusan
pembelian  yang sering terjadi  spontan, tanpa
perencanaan, dan tanpa melalui usaha usaha khusus.

b. Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa juga jadi

peluang.
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Tempat Parkir

Lahan parkir yang luas, nyaman, dan aman baik untuk
kendaraan roda dua maupun roda empat.

Ekspansi

Ekspansi adalah tersedianya tempat yang cukup luas apabila
ada perluasan dikemudian hari:

Lingkungan

Lingkungan, "adalah daerah’ sekitar yang .mendukung produk
yang ditawarkan. Sebagai contoh, restoran atau rumah makan
berdekatan dengan daerah pondokan, asrama, kampus; sekolah,
perkantoran, dan sebagainya.

Persaingan

Sebagai contoh, dalam menentukan /lokasi restoran perlu
dipertimbangkan:, apakah di "jalan atau/daerah yang sama
terdapat restoran.lainnya.

Peraturan

Pemerintah  Peraturan™ Pemerintah | adalah  ketentuan yang
melarang rumah—makanberiokasi—terlalu berdekatan dengan

pemukiman,.penduduk_atau tempat_ibadah.

2.4 Pedagang

2.4.1 Pengertian Pedagang

Terminologi dagang dapat didefinisikan saling menukar harta

dengan cara tertentu atau tukar menukar sesuatu yang diingini

dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat
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(Suwito, 2019). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
(2015) dagang merupakan pekerjaan yang berhubungan dengan
menjual dan membeli barang untuk memperoleh keuntungan.
Pedagang vaitu seseorang yang melakukan jual beli. Pedagang
adalah bagian dari bisnis yang berjalan sebagai penengah
(distribusi) suatu barang yang dihasilkan dari sektor ekonomi, yaitu
sektor pertaniang sektor industri, dan sektoryjasa yang dibutuhkan
dan diperlukan’ oleh manusia atau masyarakat untuk dapat
dimanfaatkan oleh konsumen (Fahrizal, 2020). Secara \logis dengan
adanya kegiatan ini | akan dapat. memberikan manfaat bagi
masyarakat.

Pedagang merupakan orang yang melakukan usaha jualan,
usaha kerajinan © maupun “usaha’ pertukangan’ kecil. Pedadang
termasuk juga orang. atau badan yang melakukan aktivitas jual beli
barang.-atau jasa dipasar (Herman,/ 2020). Di dalam " aktivitas
perdagangan, Pedagang “wadalah® orang atau instusi  yang
memperjualbelikan produk atau™barang, kepada konsumen baik
secara langsung maupun tidak fangsung.

Dapat = disimpulakan._bahwa _Pedagang = adalah Pedagang
adalah orang yang melakukan perdagangan memperjualbelikan
barang yang tidak diproduksi sendiri untuk memperoleh suatu
keuntungan. Sedangkan pedagang kecil adalah orang yang dengan
modal yang relatif sedikit melaksanakan aktifitas produksi dalam
arti luas (produksi barang, menjual barang dan menyelenggarakan

jasa) untuk memenuhi kebutuhan kelompok konsumen tertentu
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dalam masyarakat usaha yang mana dilaksanakan ditempat-tempat
yang dianggap strategis dan ekonomis dalam suasana lingkungan
yang informal (Superti 2017). Perbuatan perniagaan pada

umumnya adalah perbuatan pembelian barang untuk dijual.

2.4.2 Jenis-Jenis Pedagang

Dalam ekopnemi, pedagang dibedakansmenurut jalur distribusi
yang dilakukan' dapat dibedakan menjadi pedagang distributor
(tunggal), pedagang partai besarr dan pedagang eceran. Sedangkan
menurut pendangan sosiologi - ekonomi  Damsar membedakan
pedagang berdasarkan penggunaan dan pengelolaan pendapatan
yang dihasilkkan dari perdagangan dan hubungannya dengan
ekonomi keluarga.. Berdasarkan ~penggunaan ; dan pengelolaan
pendapatan yang diperoleh dari hasil perdagangan, pedagang dapat
dikelompokan menjadi . (Pramita, C.,/ Muhlisin, M., & Maleha,
2021):

1. Pedagang profesonal vyaitu pedagang yang menggunakan
aktivitas  perdagangan —merupakan ' pendapatan/sumber utasa
dana satu-Satunya begi ‘ekonomi keluarga.

2. Pedagang semi-profesonal. yaitu pedagang yang mengakui
aktivitas  perdagangan  untuk  memperoleh uang tetapi
pendapatan dari hasil perdagangan merupakan sumber
tambahan bagi ekonomi keluarga.

3. Pedangang Subsitensi yaitu pedagang yang menjual produk
atau barang dari hasil aktivitas atas subsitensi untuk memenuhi
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ekonomi keluarga. Pada daerah pertanian, pedagang ini adalah
seorang petani yang menjual produk pertanian ke pasar desa
atau kecamatan.

Pedagang semu adalah orang yang melakukan kegiatan
perdagangan karena hobi_atau untuk mendapatkan suasana
baru atau untuk mengisi- waktu, luang. Pedagang jenis ini tidak
di harapkan” kegiatan perdagangan ‘sebagi sarana untuk
memperoleh ' pendapatan, malahan mungkin.saja sebaliknya ia
akan memperoleh kerugian dalam berdagang.

Hentiani (2011) membagi jenis pedagang menjadi dalam

kategori, yakni sebagai berikut:

a. Pedagang grosir, yaitu pedagang yang beroperasi dalam
rantai distribusi antaraprodusen dengan pedagang eceran.

b. Pedagangeceran, vaitu pedagang yang menjual produk
secara langsung Kepada konsuren.

Sedangkan pedagangwdi pasar tradisional dibedakan menjadi

dua yaitu:

a.  Pedagang —kios, yaitupedagang yang mempunyai dan
menempati,.bangunan_kios di pasar,

b. Pedagang “non Kios," yaitu pedagang yang menempati
tempat selain kios, seperti dalam los, luar los, dasaran

dan palyon
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2.5 Pasar
2.5.1 Pengertian Pasar
Pasar sebagai suatu tempat dimana orangorang yang memiliki
keinginan untuk memenuhi kebutuhan, uang untuk berbelanja dan
kesediaan untuk membelanjakannnya. Pasar sebagai tempat untuk
memperoleh informasi mengénai produk dan mencari keuntungan
secara efisien. Peraturan Presiden RI Nomor 112 Tahun 2007
menyebutkan™wpasar adalah “tempat bertemunya, penjual yang
mempunyali kemampuan untuk menjual barang/jasa dan pembeli
yang mempunyai uang untuk membeli barang dengan harga
tertentu (Wardoyo, 2019).
Pasar dapat terjadi dimana saja, yang penting memenuhi
persyaratan sebagai berikut:
1. Ada tempat.untuk berdagana
2. Terdapat barangratau jasa untuk diperdagangkan
3. Terdapat pedagang
4. Terdapat pembeli
5. Adanya hubungan—antara—penjual-dengan pembeli dalam suatu
transaksi jual beli.

2.5.2 Jenis-Jenis Pasar
Pasar menurut strukturnya dapat diklasifikasikan menjadi
dua, yaitu (Tjitroresmi, E., & Suhodo, 2014):
1. Pasar persaingan sempurna (perfect competition market)
Pasar persaingan sempurna adalah pasar dengan kondisi

penjual dan pembeli yang banyak dan produk yang dijual
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bersifat homogeny, sehingga penjual dan pembeli tidak dapat
mempengaruhi  harga jual beli. Ciri-ciri pasar persaingan
sempurna 17 adalah produk bersifat homogen, penjual dan
pembeli mempunyai pengetahuan yang sempurna, produsen
mudah masuk dan Kkeluar pasar dan haga murni hasil
penawaran dan permintaan (supply and demand). Contoh pasar
persaingan seémpurna adalah pasar tradisional yang menjual
bahanspangan.

Pasar persaingan tidak sempurna (imperfect competition
market)

Pasar persiangan tidak sempurna adalah pasar yang tidak
terorganisasi  secara  sempurna. —Pasar  persaingan tidak
sempurna. terdiri. dari “pasar monopoli, oligopoly dan pasar
persaingan monepolistik.Pasar manopoli /adalah pasar dimana
hanya ada satuwpedagang yang imenguasai seluruh. penawaran,
sehingga tidak ada ‘pihak ain’ yang menyaingi. Contohnya
perusahaan negara  dan pertusahaan minyak bumi serta gas
alam,

Hentiani .. menyebutkan __bahwa __jenis™ pasar  menurut

transaksinya dibedakan. menjadi dua, ‘yartu (Tjitroresmi, E., &
Suhodo, 2014):

Pasar tradisional

Pasar tradisional adalah pasar yang didirikan dan dikelola

oleh pemerintah termasuk kerjasama dengan swasta. Kerjasama

yang dimaksud dalam bentuk tempat usaha yang berbentuk toko,
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kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang melalui
proses jual beli barang dagangan dengan tawar menawar. Pada
umumnya, pasar tradisional menjual kebutuhan sehari-hari seperti
bahan makanan, kain, pakaian, barang elektronik, jasa dan lain-
lain. Pasar tradisional umumnya mempunyai letak yang berdekatan
dengan pemukiman penduduk. Pasar tradisional mempunyai Sisi
negatif yaitu keadaannya yang cenderung, kotor dan kumuh
sehingga banyak' orang yang segan berbelanja di=pasar tradisional.
Untuk # menghilangkan  kesan | kotor dan kumuh, diperlukan
kerjasama antara pemerintah, pengelola dan masyarakat dalam
mengelola kebersihan, sehingga pasar  tradisional menjadi nyaman
untuk proses transaksi jual beli barang dan jasa (Artaman et al.,
2016).

Pasar tradisional adalah sebuah tempat yang terbuka dimana
terjadi_proses transaksijual beli yang dimungkinkan proses tawar-
menawar. Di pasar tradisional péngunjung tidak selalu menjadi
pembeli, namun pengunjung bisa” menjadi penjual, bahkan setiap
orang hisa menjual~~dagangannya——di~ pasar tradisional. Pasar
tradisional | merupakan..sektor perekonomian yang sangat penting
bagi mayoritas penduduk di Indonesia.” Masyarakat miskin yang
bergantung kehidupannya pada pasar tradisional tidak sedikit,
menjadi pedagang di pasar tradisional merupakan alternatif
pekerjaan di
tengah banyaknya pengangguran di Indonesia (Artaman et al.,
2016).
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Dapat disimpulan bahwa pasar tradisional merupakan tempat
bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya
transaksi penjual pembeli secara langsung, bangunan biasanya
terdiri dari Kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang
dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar. Pasar
tradisional cenderung menjtal barang-barang lokal dan kurang
ditemui barang 4mpor, karena barang yang dijual dalam pasar
tradisional.«Cenderung sama dengan pasar modern, maka barang
yang dijual pun kualitasnya relatif sama dengan pasar modern.

2. ~Pasar modern

Pasar modern adalah pasar atau toko yang mempunyai sistem
pembayaran secara mandiri, serta penjual dan pembeli tidak
bertransaksi secara. langsung “melainkan’ pembeli melakukan
pelayanan secara mandiri (swalayan) atau terkadang dilayani oleh
pramuniag. Pada umumnya pasar modern menjual barang-barang
kebutuhan pokok. Selainwitu juga menjual barang-barang tahan
lama “seperti barang pecah belah,“barang elektronik. Pasar modern
cenderung mempunyai-kesan-yang-bersih; ‘wangi, dan rapi, berbeda
dengan kesan.. pasar. tradisional. Pasar modern meliputi pasar
swalayan, hypermarket, supermarket dan minimarket (Pertiwi,
2015).

Pasar terdiri dari berbagai jenis, vyaitu sebagai berikut
(Permata & Ghoni, 2019):

1. Pasar menurut jenis barang
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Jenis pasar ini hanya menjual satu jenis produk tertentu,
misalnya pasar hewan, pasar sayur, pasar ikan dan daging,
pasar loak dan pasar seni.

Pasar menurut bentuk kegiatannya

Menurut bentuk kegiatannya, pasar terbagi menjadi dua yaitu
pasar nyata dan pasar-tidak "nyata. Pasar nyata adalah pasar
dimana produk yang akan diperjualbelikan dapat dilihat dan
dipegang™secara langsung™ serta dapat dibeli, oleh pembeli.
Misalnya pasar tradisional dan pasar swalayan. Pasar tidak
nyata (abstrak) adalah pasar dimana para pedagangnya tidak
menawarkan barang-barang yang akan dijual dan tidak dibeli
secara langsung, tetapi hanya melalui surat dagangnya saja.
Misalnya pasaronline, “pasar saham, pasar modal dan pasar
valuta asing.

Pasar menurut keleluasaan distribusi

Pasar jenis ini terbagiwmenjadi” empat, yaitu pasar lokal, pasar

daerah, pasar nasional dan pasar internasional.

2.5.3 Fungsi dan Peran Pasar

Terdapat lima fungsi utama pasar, yaitu sebagai berikut

(Permata & Ghoni, 2019):

1.
2.
3.

Pasar menentukan harga barang

Pasar dapat mengorganisasi produksi

Pasar mendistribusikan barang dan jasa yang dihasilkan
perusahaan.

Pasar melakukan penjatahan
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5. Pasar menyediakan barang dan jasa untuk masa yang akan
datang.

Berdasarkan ~ Keputusan ~ Menteri ~ Pekerjaan ~ Umum
No0.378/KPTS/1987 tentang Pengesahan Standar  Konstruksi
Bangunan Indonesia, fungsi pasar yang ada saat ini dapat diuraikan
sebagai berikut (Rahmawati;z*2016):

1. Tempat pengdmpulan hasil pertanian
Hasil-hasilk, ‘pertanian seperti ketela, kols==kentang, beras,
bawang dan sebagainya, penjualannya banyak terjadi di pasar.
Proses jual beli di lokasi penghasil pertanian lebih banyak
dilakukan oleh Pengumpul, kemudian dilakukan proses jual
beli di pasar.

2. Tempat distribusi barang' industri
Di samping. hasil pertanian,  barang-barang industri tertentu
(kelontong dan., alet 'rumah tangga) yaitu peralatan yang
diperlukan sebagai pelengkap.dapur dan kebutuhan sehari-hari,
juga disediakan di’ pasar.” Kualtas hasil industri yang
dipasarkan juga terganiung pada tingkat pelayanan pasar.

3. Tempat menukar, barang kebutuhan
Sering kali terjadi. proses jual belitidak mempergunakan alat
tukar (uang) tetapi barang (barter). Proses ini sebagai akibat
jual beli terjadi kontak langsung antara penjual dan pembeli,
kuatnya faktor budaya atau kebiasaan dari penjual.

4. Tempat jual beli barang dan jasa
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Pasar sebagai fungsi ekonomis merupakan tempat jual beli
barang dan jasa. Jasa di sini tidak selalu berupa barang, tetapi
lebih merupakan tenaga keahlian atau pelayanan, misalnya
tukang cukur, tukang parut dan pembawa barang dagangan.
5. Tempat informasi perdagangan

Pasar merupakan tempat Informasi perdagangan, karena di
dalam pasar/terjadi proses perputaran jenis barang, uang dan
jasa. AMelalui informasi pasar dapat diketahui, jumlah barang
atau jenis barang yang beredar atau diperlukan, harga yang
berlaku hingga pola distribusi barang.

Pasar  terus  berkembang  perannya sebagai  akibat
berkembangnya fungsi - pasar. Berdasarkan pada pengertian-
pengertian mengenai. pasar” dan’ dengan /berkembangnya | ragam
kegiatan yang terjadi,, maka pasarpun Jmempunyai peranan yang
beragam. Dalam Keputusan Menter Pekerjaan Umum Nomor:
378IKPTS/1987 tentang “Pengesahan 33 Standar | Bangunan
Indonesia, peranan pasar dijabarkan -sebagai berikut (Rahmawati,
2016):

1. Pasar Ssebagai tempat. pemenuhan_kebutuhan
Pasar menyediakan kebutuhan pokok sehari-hari yaitu sandang
dan pangan. Dengan demikian dapat diartikan bahwa di dalam
pasar dapat ditemukan kebutuhan pokok sehari-hari atau
kebutuhan pada waktuwaktu tertentu.

2. Pasar sebagai tempat rekreasi
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Pasar menyediakan beraneka ragam kebutuhan sehari-hari atau
kebutuhan untuk waktu yang akan datang. Barang-barang
tersebut ditata dan disajikan sedemikian rupa sehingga menarik
perhatian pengunjung. Orang-orang Yyang datang ke pasar
kadang-kadang  hanya _ sekedar  berjalan-jalan  sambil
melihatlihat barang _daganganw.untuk melepaskan ketegangan
atau mengurangi kejenuhan.

Pasar sebagai sumber pendapatan daerah/kota

Kegiatan pasar akan mengakibatkan terjadinya perputaran
uang. Dari besarnya = penarikan  retribusi akan menambah
pendapatan daerah. Besarnya ' penarikan retribusi akan
tergantung pada kondisi pasar, skala pelayanan dan
pengelolaan pasar.

Pasar sebagai tempat pencaharian atau kesempatan kerja
Berdagang juga..merupakan pelayanan jasa, sehingga dalam
kegiatan pasar, tidak lagi sekedar ‘tempat jual beli, tetapi juga
tempat Kerja.

Pasar sebagai tempat komunikasisosial

Bentuk jual beli,.antara_pedagang dan_pembeli terjadi dengan
kontak langsung, - sehingga. dalam proses jual beli terjadi
komunikasi, terjadi interaksi sosial. Pada pasar-pasar
tradisional yang sifat kemasyarakatannya masih menampakkan
sifat kerukunan, paguyuban, orang datang ke pasar,
kadangkadang hanya untuk mengobrol, mengikat kerukunan

yang telah ada dan menyambung hubungan bathin. Paguyuban
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ini nampak akrab karena pembeli (pengunjung) yang datang
tidak dibedakan status sosial atau profesi.

Pasar sebagai tempat studi dan latian

Untuk  mengetahui  seluk  beluk  kondisi pasar dan
perkembangan pasar, maka pasar dapat dipakai sebagai tempat
studi dan pendidikans" Dari*wpasar dapat diketahui tingkat
kebutuhan suatu daerah/kota, tingkats pendapatan, tingkat
pelayanany, ‘pola hubungan antar pasar .dengan komponen
pelayanan lain.

2.6 Pendapatan dalam Ekonomi Islam

Untuk  mengukur pendapatan berdasarkan ekonomi Islam,

terdapat 4 hal tingkat keberhasilan perekenomian, di antaranya
(llyas, 2016):

1.

Pendapatan ‘harUs | dapat mengukur penyebaran pendapatan
individu rumah tangga. Penghitungan pendapatan nasional
Islami harus dapat mengenali penyebaran alamiah dari output
perkapita tersebut,<karena =dari- sinilah nilai-nilai” sosial dan
ekonami Islama bisa rmasuk: WJika penyebaran pendapatan
individu ~secara nasional bisa dideteksi secara akurat, maka
akan dengan mudah dikenali seberapa besar rakyat yang masih
hidup di bawah garis kemiskinan.

Pendapatan harus dapat mengukur produksi Sangatlah disadari
bahwa tidaklah mudah mengukur secara akurat produksi
komoditas subsisten, namun bagaimanapun juga perlu satu

kesepakatan untuk memasukkan angka produksi komoditas
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yang dikelola. Dari hasil produksi subsisten tersebut harus
masuk kedalam pendapatan nasional. Khususnya pangan.
Pendapatan harus dapat mengukur kesejahteraan ekonomi
IslamAngka rata-rata tidak menyediakan informasi yang cukup
untuk mengukur kesejahteraan yang sesungguhnya. Adalah
sangat penting untuk.~mengekspresikankebutuhan efektif dan
kebutuhan daSar akan batang dan jasa Sebagai persentase total
konsumsizmHal itu perlu dilakukan karena.-kemampuan untuk
menyediakan kebutuhan dasar seperti pangan, = perumahan,
pelayanan kesehatan, pendidikan, air bersih, rekreasi dan
pelayanan publik lainnya sesungguh-nya bisa menjadi ukuran
bagaimana tingkat kesejahteraan dari suatu Negara.
Penghitungan "pendapatan sebagian. ukuran /dari kesejahteraan
melalui  pendugaan nilai  santunap” antar saudara  dan
sedekahGNP adalah ukuran mopeter<dan tidak -memasukkan
transfer payment sepeiti sedekah.” Namun haruslah disadari,
sedekah memiliki peran—yang segnifikan di dalam masyarakat
Islam. Ini bukan—sekedar pemberian sukarela kepada orang
lain, “namun..merupakan . baglan _dari ~ kepatuhan dalam
menjalankan kehidupan beragama. Pendapatan atau upah juga
dapat didefinisikan dengan sejumiah uang yang dibayaroleh
orang yang memberi pekerjaan kepada pekerja atas jasanya
sesuai perjanjian. Islam menawarkan suatu penyelesaian yang
sangat balkk atas masalah upah dan menyelamatkan

kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja dan para majikan
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tanpamelanggar hak-hak yang sah dari majikan prinsip ini

terdapat didalam surah Al-Bagarah ayat 279.

2.7 Modal Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Dalam sistem ekonomi Islam modal diharuskan terus
berkembang agar sirkulasi uang tidak berhenti. Di karenakan jika
modal atau uang berhenti (ditimbun/stagnan) maka harta itu tidak
dapat mendatangkan manfaat bagi orang lain, namun seandainya
jika uang dinvestasikan dan digunakan untuk melakukan bisnis
maka uang tersebut akan mendatangkan manfaat bagi orang lain,
termasuk diantaranya jika ada bisnis berjalan maka akan bisa
menyerap tenaga kerja. Modal tidak boleh menghasilkkan dari
dirinya sendiri, tetapi harus dengan usaha manusia. Ini salah satu
sebab mengapa ‘membungakam, uang dalam/ bentuk riba dan
perjudian dilarang oleh Al-Qur’an.

Modal dalam ekonomt Islam «(termasuk modal, produksi)
sangat terkait dengan: konsep kepemilikan Islam. Menurut Islam,
kepemilikan pada dasarnyal-‘adalahi~sebagai naluri alamiah yang
dimiliki manusia dan rhanya Aberfungsiy sebagal sarana penunjang
untuk mencapai-tujuan yang lebin besar, karena semua yang ada di
muka bumi (termasuk harta) adalah milk Allah Swt. Sehingga,
dalam konsep ekonomi Islam kepemilikan itu haruslah merata dan
tidak terfokus pada beberapa golongan saja dan di dalam
mendapatkan dan mengembangkannya haruslah melalui cara-cara
yang sesuai dengan ketentuan ajaran agama (Rahmawati N, 2019).
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Dalam pandangan Al-Qur’an, uang merupakan modal serta
salah satu faktor produksi yang penting, tetapi bukan yang
terpenting. Manusia menduduki tempat di atas modal disusul
sumber daya alam. Pandangan ini berbeda dengan pandangan
sementara pelaku ekonomi modern yang memandang yang sebagai
segala sesuatu, sehingga tidak jarang manusia atau sumber daya
alam dianiaya atau ditelantarkan.

Islam~melarang penimbunan harta dan sebaliknya mendorong
sirkulasi harta diantara semua bagian masyarakat, berikut ayat Al-
Quran yang menjelaskan bahwasanya harta harus berputar Q.S Al
— Hasyr ayat 7:

(Al 3 ka3l 4l o 5l JAl Gy &4l e

TG WA & sSiahiS SHI/LTS bl Ll

PN L)

ST 757 e e G0 s 5 A LT AR L

sl s i )

e - -

A

Avrtinya:
“Apa saja harta rampasan (fai-1) yang diberikan Allah
kepada Rasulnya (dari “harta benda) yang berasal dari
penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu.

apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan

42



apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras

hukumannya.”

Modal tidak boleh diabaikan, manusia berkewajiban
menggunakannya dengan baik, agar ia terus produktif dan tidak
habis digunakan. Karena .itd seorang wali yang menguasai harta
orang-orang Yyang tidak atau belum mampu mengurus hartanya,
diperintahkan™untuk mengembangkan harta yang. berbeda dalam
kekuasaanya itu dan membiayai kebutuhan pemiliknya yang tidak
mampu itu, dari keuntungan perputaran modal, bukan dari pokok
modal.

Ekonomi Islam dalam konsep  pengembangan  modal
memberikan ketentuan-ketentuan yang‘jelas /dan /terarah, antara lain
konsep pengembangan modal yang | ditawarkan adalah dengan
menyerahkannya pada tiap individu sesuai dengan kemampuannya
masing-masing. Dengan Catatan segala "hentuk pengembangan yang
akandilakukan, harus “memenuhi~ketentuan-ketentuan syariah yang
ada sebagaimana yang-diatur-dalam-syariah- muamalat (Rahmawati
N, 2019).. Dengan..demikian, adanya pengembangan modal usaha
yang dilakukan sesuai. dengan “sistem ekonomi Islam, diharapkan
akan tercipta kondisi perekonomian masyarakat yang kondusif bagi
pengembangan produksi.

Dalam hal ini, ekonomi Islam memberikan batasan-batasan
sebagai berikut (Akbar & Robin, 2022):
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1.

Cara mendapatkan modal (harta) dan mengembangkannya
tidak dilakukan dengan yang dilarang Syari’at Islam. Antara
lain pertama, dengan jalan perjudian, karena cara ini dapat
menimbulkan  permusuhan dan dapat merusak tatanan
kehidupan masyarakat. Pada dasarnya cara pengembangan ini
dilakukan tanpa adanya” usaha.,.yang jelas dan hanya bersifat
spekulasi semata. Kedua, pengembangan harta/modal dengan
jalan .riban, (@papun bentuk™ dan jumlahnya)~yaitu pengambilan
keuntungan dengan cara mengeksploitasi tenaga orang lain.
Ketiga, pengembangan’ maodal ‘dengan jalan penipuan (al-
ghabn atau at-tadlis). Cara-cara penipuan dalam segala
kegiatan ekonomi yang dilakukan di masyarakat jelas-jelas
dilarang dan‘ diharamkan agama. Keempat, pengembangan
modal (harta) ‘dengan | jalan penimbunans Maksudnya adalah
seseorang  mengumpulkan  barang-barang dengan tujuan
menunggu  wakitu “naiknya «harga barang-barang terebut,
sehingga 1a bisa “menjualnya” dengan harga tinggi menurut
kehendaknya (Apningsih, 2020).

Menentukan...mekanisme._pengembangan _dan  pengelolaannya,
di mana dalam“mekanisme ini harus jelas cara atau bentuk
serta tujuan yang akan dicapai. Prinsipnya adalah peningkatan
dan pembagian hasil untuk menciptakan sirkulasi yang benar
dan tepat bagi setiap golongan masyarakat dengan latar

belakang perekonomian yang berbeda.
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3. Hak milik pribadi kadangkala dalam keadaan tertentu dapat
berubah menjadi milik umum. Di antara hal penting yang
diungkapkan ajaran Islam adalah penetapan antara pemilikan
bersama menyangkut benda-benda yang bersifat dharuri (yang
sangat  dibutuhkan  bagi semua  manusia),  sehingga
kepemilikannya bersifat~bersama._dan umum.

4. Mensuplai atau memberikan orang yangy,memiliki keterbatasan
faktor-faktor. produksi dengan ketentuan-ketentuan yang ada,
seperti memberikan pinjaman modal untuk digunakan sebagai
modal usaha sehingga dapat dikembangkan lagi menjadi lebih
besar, ataupun dengan memberikan modal kepada seseorang
dengan perjanjian - membagi- hasil yang didapat sesuai

perjanjian.

2.8 Lokasi Usaha Menurut Perspektif Ekonomi Islam

Didin Burhanuddin,, Rabbant (2018) pemilihan™lokasi yang
baik adalah salah satur yang harts diperhatikan oleh wirausaha atau
pedagang, agar usahanya“dapai terlinat strategis dalam memperoleh
pelanggan, sehinggax terdapats beberapa pertimbangan yang akan
dipikirkan ‘untuk. menentukan lokasi yang tepat. Penentuan lokasi
tersebut harus diperhatikan oleh pedagang karena tidak akan pernah
lepas dari tanggung jawab dari lingkungan sekitarnya, dengan
melihat bahwa tidak akan merugikan lingkungan sekitarnya, dan

melakukan kerusakan.
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2.9 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini  digunakan tinjauan pustaka yang
mengemukakan  beberapa  penelitian  terdahulu  yang dapat
digunakan oleh peneliti sebagai dasar penelitian dan bahan kajian
dari penelitian yang dilakukan.

Pertama, pada tahun«(2021). penrelitian yang dilakukan oleh
Muflikah tentang” “Pengarun Relokasi Pasar, Modal Usaha dan
Lama Usaha“Terhadap Pendapatan Pedagang Muslim (Studi Kasus
Di Pasar Parang Kabupaten ' Magetan)”. Dari hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa ' pengujian data data dalam
penelitian  ini  menggunakan aplikasi. 'SPSS Versi 23 @ dan
memperoleh hasil: 1) Relokasi pasar memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap “pendapatan ‘pedagang /muslim dengan nilai t
hitung > t tabel atau 6,740 > 1,989, 2) Modal usaha memiliki
pengaruh positif dan “signifikan terhadap pendapatan - pedagang
muslim dengan nilai t hitunge> t tabel atau 17,219 > 1,989, 3) Lama
usaha. memiliki pengaruh™ posttif— dan signifikan  terhadap
pendapatan pedagang-musiim-dengan—nilai t hitung > t tabel atau
6,509 > 1,989. 4) Relokasi_pasar, modal usaha dan lama usaha
secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan pedagang muslim di Pasar Parang Kabupaten Magetan,
dibuktikan dengan nilai nilai F hitung > F tabel atau 212,789 >
2,715.

Kedua, pada tahun (2020) penelitian yang dilakukan oleh
Ruza Aflany tentang “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
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Pendapatan Pedagang Pasca Relokasi (Studi Kasus Pasar Induk
Kota Juang Bireuen)”. Dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan hasil Uji t pada modal usaha nilai
thitung > ttabel yaitu 2,457 > 1,99210 yang berarti Hal diterima,
artinya modal usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
pedagang. Uji t pada lama.usaha nilai thitung > ttabel yaitu 2,571 >
1,99210 yang berarti Ha2 diterima, artinya lama usaha berpengaruh
signifikan erhadap pendapatan™ pedagang. Uji .t=pada lokasi nilai
thitung/> ttabel yaitu 3,935 > 1,99210 yang berarti Ha3 diterima,
artinya  lokasi  berpengaruh | signifiken terhadap  pendapatan
pedagang. Sedangkan Uji t pada jam Kkerja nilai thitung > ttabel
yaitu -1,076 < 1,99210 yang berarti Ha4 ditolak, artinya jam kerja
tidak berpengaruh. signifikan-terhadap “pendapatan pedagang. Hasil
Uji F menunjukkaninilai Fstatistik > Ftabel yaitu 13,400 > 2,49
maka dapat disimpulkan, bahwa Ha5 diterima, artinya modal usaha,
lama usaha, lokasi, dan"jam kerja secara bersamasama  (simultan)
berpengaruh terhadap “pendapatan pedagang Pasar Induk Kota
Juang Bireuen dengan nilai probabilitas 0,000 > 0,050.

Ketiga, pada..tahun. (2019) penelitian _yang dilakukan oleh
Willy  Yuberto “Andrisma “ tentang - “Faktor-Faktor  Yang
Mempengaruhi Pendapatan Pedagang lkan Keliling”. Dari hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dilihat dari hasil Uji T
Modal dan Jam kerja berpengatuh dengan Pendapatan (Y), dengan
nilai sig modal 0,039 dan jam kerja 0,063 karna lebih besar dengan
0,10. Dan hasil Uji F nilai sig sebesar 0,947 > 0,10 artinya Ho
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diterima. Pedagang pedagang ikan keliling kecamatan natal rata-
rata sebesar Rp 5.590.295,455 perbulan sehingga memcukupi
kebutuhan keluarga. Selain itu pedagang ikan Keliling bisa
dikatakan cukup menjanjikan karna dapat dilihat dari segi
pendapatan yang di peroleh pedagang ikan keliling di Kecamatan
Natal.

Keempat, pada tahun (2019) penelitian. yang dilakukan oleh
Marfuah danw, Hartiah tentang Pengaruh Modals, Sendiri, Kredit
Usaha /Rakyat (Kur), Teknologi, Lama Usaha dan Lokasi Usaha
Terhadap Pendapatan Usaha | (Studi Kasus Pada Wmkm di
Kabupaten Wonosobo). Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa
modal sendiri, kredit usaha rakyat (KUR), teknologi, lama usaha
dan lokasi usaha' berpengaruh positiftterhadap /pendapatan usaha.
Penelitian ini  hanya [terbatas pada 'UMKM yang berada di
Kabupaten \Wonosobo, . sehingga pepelitian  selanjutnya - disarankan
menggunakan sampel penelitian yang lebih luas. Serta menambah
variabel penelitian yang mempengaruht pendapatan usaha.

Kelima, padatahun(2020) penelitian yang dilakukan oleh
Meilinda dan .mahmud.__ tentang. Pengaruh Kredit Usaha Rakyat
(Kur), Total Aset, Jumlah Tenaga Kerja, Biaya Pemasaran dan
Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) Berbasis Ekonomi Kreatif di Kota Semarang.
Hasilpenelitian menunjukkan bahwa: (1) variabel Kredit Usaha
Rakyat (KUR), total aset, jumlah tenaga kerja dan biaya pemasaran

secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan UMKM, (2) lokasi
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usaha secara parsial tidak berpengarun terhadap pendapatan
UMKM, (3) secara simultan Kredit Usaha Rakyat (KUR), total
aset, jumlah tenaga Kerja, biaya pemasaran dan lokasi usaha
berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.

Keenam, pada tahun (2023) penelitian yang dilakukan oleh
Hamsiah et al tentang_.Péengaruh, Modal Usaha Dan Lokasi
Terhadap Pendapatan Dengan. Lama Usaha Sebagai Variabel
Intervening="Pada Pasar Warmon Kabupaten _Serong. Dari hasil
penelitian dapat di simpulkan bahwa (1) Variabel modal usaha
berpengaruh  signifikan terhadap |, pendapatan pedagang Pasar
Warmon Kabupaten Sorong. (2) Lokasi berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan pedagang Pasar Warmon Kabupaten Sorong.
(8) Variabel lama “usaha berpengarun  signifikan terhadap
pendapatan pedagang’ Pasar Warmon /Kabupaten Sorong. (4)
Variabel lama usaha, ‘mampu memediasi® modal usaha terhadap
pendapatan pedagang Pasar \Warmon Kabupaten Sorong. (5)
Variabel lama usaha mampu memediast lokasi terhadap pendapatan
pedagang Pasar Warmon Kabupaten-Sorong.

Ketujuh,. pada..tahun.(2020) penelitian_yang dilakukan oleh
Sari dan Andika tentang Pengaruh Modal, Lokasi dan Jam Kerja
Terhadap Tingkat Pendapatan Pedagang di Wisata Pantai Selatbaru
Kecamatan Bantan Dalam Perspektif Ekonomi Islam. Dari hasil
penelitian  dapat di simpulkan bahwa pengujian  Hipotesis
menggunakan uji t menunjukan bahwa “ketiga variabel independen

yang diteliti terbukti secara signifikan berpengaruh secara parsial
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terhadap variabel dependen pendapatan pedagang”. Kemudian
melalui Uji F dapat diketahui bahwa “ketiga variable independen
yang diteliti secara simultan berpengarun terhadap variabel
dependen yaitu pendapatan pedagang”. Angka Adjusted Square R2
sebesar 0,767 menunjukan bahwa 76,7% variabel pendapatan
pedagang dapat dijelaskan~0leh ketiga variabel independen dalam
persamaan regresi. Sedangkan sisanya sebesar 23,3% di jelaskan
oleh variabelwlain diluar ketica variabel yang=digunakan dalam
penelitian ini.

Kedelapan, pada tahun (2021) penelitian yang dilakukan oleh
Pradyawati dan Cipta tentang Pengaruh luas lahan, modal dan
jumlah produksi terhadap pendapatan -petani sayur di kecamatan
Baturiti. Hasil penelitian menunjukkan. bahwa /(1) ada pengaruh
signifikan secara simulan ‘antara’ luas lahan/ modal dan jumlah
produksi terhadap “pendapatan, (2)/ ada pengaruh- posttif dan
signifikan secara parsial ‘antara_sItuas " lahan, modal dan jumlah
produksi terhadap — pendapatan. Perelitian  ini  menunjukkan
kontribusi  dari variabelluas—lahan;~medal dan jumlah produksi
terhadap pendapatan..sebesar. sebesar 44,2%, sedangkan sisanya
55,8% dipengaruhi “oleh variabel lain “yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kesembilan, pada tahun (2023) penelitian yang dilakukan
oleh Nurjannah et al tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan pedagang. Hasil pengujian secara simultan, terdapat

pengarun positif dan signifikan antara Modal Usaha, Jam Kerja,

50



Lama Usaha dan Lokasi Usaha terhadap Pendapatan Pedagang
Sayur Pasar Kedondong Kota Samarinda. Sementara, untuk
pengujian secara parsial, Modal Usaha dan Jam Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pendapatan Pedagang Sayur Pasar
Kedondong Kota Samarinda. Sedangkan Lama Usaha dan Lokasi
Usaha terdapat pengaruh-positifs.dan tidak signifikan terhadap
terhadap Pendapatan Pedagang Sayur Pasar Kedondong Kota
Samarindas

Kesepuluh, pada tahun (2022) penelitian yang dilakukan oleh
Ike< Widiyasari tentang Pengaruh ' Harga dan Tempat Usaha
Terhadap Pendapatan Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi
Pada Gerai Handphone di Sukarame, Bandar Lampung). Hasil
penelitian menunjukkan” bahwa harga dan’ tempat usaha secara
umum berpengaruh “\pasitif 'secara signifikan «erhadap pendapatan
hal ini-dilihat dari “hasil. pengujian diperoleh nilai (0,000 < 0,05)
dan’ berpengaruh simultan dengan_segrest yang di peroleh sebesar R
Square = 0,592 atau 59,2%. sedangkan sisanya 40,8% dipengaruhi
oleh variabel lainseperti~produk;—premesi yang tidak diteliti dalam
penelitian ni. Hal _ini._dikarenakan semua rezeki di muka bumi ini
telah di atur oleh Allah- SWT sesuai dengan takaran yang ada.

Berikut tabel pebelitian terkait yang menjadi referensi

penelitian ini, adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Judul Peneliti Metode Persamaan Perbedaaan
Penelitian
Pengaruh Muflika | Penelitian Persamaann | Perbedaannya
relokasi h (2021 ini ya  yaitu: | terletak pada
pasar, modal menggunak | Melihat tempat dan
usaha an pengaruh waktu
terhadap rancangan modal
pendapatan penelitian terhadap
pedagang kuantitatif pendapatan
muslim dan pedagang
(studi _kasus menggunak
di pasar an
Parang desain
kabupaten penelitian
Magetan) survei.
Analisis Rauza Pendekatan [ Persamaann | Perbedaannya
faktor-faktor | Alfany kuantitatif ya  yaitu: | terletak pada
yang (2020) jenis Melihat tempat dan
mempengaruhi penelitian pengaruh waktu
pendapatan regresi modal
pedagang linear terhadap
pasca relokas berganda pendapatan
(studi  kasug pedagang
pasar  indul
kota Bireun)
Faktor-faktor | Willy menggunak, | Persamaann | Perbadaanya
yang Yuberto | an uji-fya  vyaitu: | yaitu:  analisis
mempengaru | Andrisme | asumsi Melihat fakto-faktor
hi a (2019 kiasik pengaruh yang
pendapatan modal mempengaruhi
pedagang terhadap Pendapatan
ikan keliling pendapatan | pedagan.

pedagan.

Pengaruh Marfuah | Analisis Persamaann | Perbedaanya
modal & regresi ya  yaitu: | pada tempat dan
sendiri, Hartiah linier Melihat waktu yang
kredit usaha | (2019) berganda pengaruh berbeda
rakyat (kur), modal
teknologi, terhadap
lama usaha pendapatan
dan lokasi
usaha
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terhadap

pendapatan

usaha (studi

kasus pada

umkm di

kabupaten

Wonosobo)

Pengaruh Meilind | Penelitian Persamaann | Perbedaannya
modal, lokasi | a & | ini ya  yaitu: | terletak pada
dan jenis Mahmu__jsmenggunak [ Melihat tempat dan
dagangan d(2020) | an Statistik | pengaruh waktu

terhadap deskriptif modal

pendapatan dan_regresi | terhadap

pedagang linier pendapatan

pasar berganda

Pengaruh Hamsiah | Penelitian Persamaann | Perbedaannya
modal usaha | etal ini ya  yaitu: | terletak pada
dan lokasi menggunak " | Melihat tempat dan
terhadap an metode | pengaruh waktu
pendapatan analisi modal dan

dengan lama regresi lokasi usaha

usaha linear terhadap

sebagai berganda. pendapatan

variabel

intervening

pada warmon

kabupaten

Sorong

Pengaruh Sari dan | Analisis Persamaann | Perbedaannya
modal, lokasi | Andika .| .kuantitatif ya  yaitu: | terletak pada
dan jam kerja | (2020) regresi Melihat tempat dan
terhadap linear pengaruh waktu
pedagang di berganda modal

wisata pantali terhadap

selatbaru pendapatan

kecamatan

batan

Pengaruh Pradnya | Analisis Persamaann | Perbedaannya
luas lahan, wati & | regresi ya  yaitu: | terletak pada
modal dan Cipta linear Melihat tempat dan
jumlah (2021) berganda pengaruh waktu

produksi modal

terhadap terhadap

pendapatan pendapatan

petani sayur
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di kecamatan
Baturiti.

9 Faktor-faktor | Nurjana | Penelitian Persamaann | Perbedaannya
yang na et al | ini ya  yaitu: | terletak pada
mempengaru | (2023) menggunak | melihat tempat dan
hi an metode | pengaruh waktu
pendapatan kuantitatif modal usaha
pedagang & lokasi

usaha

10 | Pengaruh Ike Penelitian Persamaann | Perbedaannya
harga dan Widiyas | Kuantitatif | Vas. vyaitu: | terletak pada
tempat usahad| ari Melihat tempat dan
terhadap (2022) pengaruh waktu
pendapatan modal ~dan
menurut lokasi usaha
perspektif terhadap
ekonomi pendapatan
islam (studi
pada gerai
handphone di
sukarame,

Bandar
Lampung)

Sumber: Data diolah, 2022.

2.10 Keterkaitan antara variabe!

Kerangka pemikiran: »berisim=ientang teori terkait antara

variabel bebas dengan yariabel. terikat yang dihubungkan satu sama

lain:

a) Pengaruh  Modal

Pedagang

Produksi

Terhadap Pendapatan

Salah satu faktor produksi yang tidak kalah pentingnya

adalah modal,

sebab didalam suatu usaha masalah modal

mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya

suatu usaha yang tela didirikan.

Modal

adalah semua bentuk

kekayaan yang dapat digunakan langsung maupun tidak langsung
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dalam proses produksi untuk menambah output. Dalam pengertian
ekonomi, modal yaitu barang atau uang yang bersama-sama faktor-
faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkkan barang-
barang dan jasa-jasa baru. Modal atau biaya adalah salah satu
faktor yang sangat penting bagi setiap usaha, baik skala keclil,
menengah maupun besar.

Modal merupakan input (faktor preduksi) yang sangat
penting dalam, ‘menentukan tinggl rendahnya pendapatan. Tetapi
bukan / berarti merupakan faktor satu-satunya yang dapat
menpingkatkan pendapatan. = Penelitian  terdahulu yang dilakukan
oleh Syahputra et al dengan judul Pengaruh Modal Usaha, Lokasi
Usaha, Lokasi Pemasaran —dan Kualitas Produk Terhadap
Pendapatan UMKM © yang ‘menyatakan Jokasi pemasaran
berpengaruh terhadap 'pendapatan’ usaha .mikro kecil menegah dan
modal_pinjaman bukan sebagai variabel moederating.

b) Pengaruh  lokasi JJsaha Terhadap Pendapatan
Pedagang

Menurut TjiptonoLokasi—memegang peranan yang penting
dalam melakukan. usaha. Karena berkaitan _dengan dekatnya lokasi
penjualan dengan pusat keramaian, mudah dijangkau (aksesbilitas),
aman, dan tersedianya tempat parkir yang luas, pada umumnya
lebih disukai konsumen. Lokasi yang strategis membuat konsumen
lebih mudah dalam menjangkau dan juga keamanan yang terjamin.

Sehingga dengan demikian, ada hubungan antara lokasi Yyang
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strategis dengan daya tarik konsumen untuk melakukan pembelian
suatu produk.

Seperti yang sudah dijabarkan oleh teori di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa harga jual dan tempat merupakan salah
satu strategi dalam memperoleh pendapatan yang maksimal, oleh
karena itu dalam menentukan harga jual dan lokasi ada baiknya
dipertimbangkanstelebih dahulu.

Penelitian, ‘terdahulu yang' dilakukan oleh.laila Riziq dalam
judulnya Pengaruh modal usaha, tenaga kerja, harga, jual ,lokasi
usaha dan lama usaha terhadap pendapatan usaha Gerai pulsa di
ecamatan gresik (Studi pada Geraipulsa yang terdaftar di PT. Multi
Media Seluler Cabang  Gresik memiliki hasil yang menyatakan
bahwa lokasi usaha ‘berpengaruh ‘positif/ terhadap pendapatan
dikarenakan lokasi “yang ramai dan mudah i jangkau membuat
semakin ramai pengunjung, | hal ini tentu_saja berpengaruh terhadp
pendapatan usaha.

2.11 “Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran—merupakan-sintesa tentang hubungan
antar variabel. yang. disusun__dari__berbagal  teori yang telah
dideskripsikan, kemudian dianalisis secara kritis dan sistematis,
sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan variabel tersebut
yang  selanjutnya  digunakan  untuk  merumuskan hipotesis
(Saraswati & Rioni, 2019). Adapun kerangka pemikiran atau alur

berpikir dalam penelitian ini dapat divisualisasikan sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Modal Produksi (X;) g H1
Pendapatan
Pedagang (Y)
Lokasi Usaha (X,) |1 H2 )

2.12 Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban

permasalahan  penelitian. Adapun” hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

H]_Z

H,:

Ho:

Terdapat pengaruh secara parsial” antara modal - produksi
terhadap pendapatan,, pedagang | ikan Pasar Al-Mahirah
Lamdingin Banda Aceh

Tidak terdapat™pengaruh modal~produksi terhadap pendapatan
pedagang ikan Pasar Al-Mahirah Lamdingin Banda Aceh
Terdapat pengaruh secara ‘parsial antara lokasi usaha terhadap
pendapatan pedagang ikan Pasar Al-Mahirah Lamdingin
Banda Aceh.

Tidak terdapat pengaruh secara parsial antara lokasi usaha
terhadap pendapatan pedagang ikan Pasar Al-Mahirah
Lamdingin Banda Aceh.

57



Hs: Terdapat pengaruh secara simultan antara modal produksi
dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang ikan Pasar
Al-Mahirah Lamdingin Banda Aceh.

Ho: Tidak terdapat pengaruh secara simultan antara modal
produksi dan lokasi usaha_terhadap pendapatan pedagang
ikan Pasar Al-Mahirah ingin Banda Aceh

AR-RANIRY
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 DesainPenelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian  kuantitatif.  Penelitian
kuantitatif adalah suatu proses_penelitian yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat” dalam, meneliti sebuah obyek (Muri
Yusuf, nd. 2017) . Penelitian kuantitatif dilinat dari segi tujuan,
penelitian dni~dipakal untuk menguji suatu teoriz=menyajikan suatu
fakta atau mendeskripsikan statistik, dan untuk menunjukkan
hubungan  antar  variabel ~dan' adapula  yang . sifatnya
mengembangkan  konsep, = mengembangkan  pemahaman  atau
mendiskripsikan banyak hal.

Hasil penelitian ini ‘akan “dijelaskan’ melalui hasil analisis
yang Dberupa angka. Penulis @ menggunakan jenis penelitian
kuantitatif karena data \yang digunakan berupa angka-angka yang
kemudian dilakukan pengugian statistik® pada variabel independen
dan ‘dependen. Setelah dilakukan i statistik, angka-angka hasil
pengujian.  akan diberikan—pembahasan;~ diteliti, dan juga apabila
peneliti  ingin-..mengetahui__hal-hal _dari__responden yang Ilebih
mendalam dan jumlah. repondennya sedikit/kecil. Dengan metode
ini peneliti akan mendeskripsikan tentang pengarun modal produksi
dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang ikan Pasar Al-
Mahirah Lamdingin Banda Aceh.
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3.2 Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer
adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli. Dalam hal ini
maka proses pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan
memperhatikan  siapa sumber utama yang dijadikan objek
penelitian, dengan demikian® pengumpulan data primer merupakan
bagian integral «dari proses penelitian ekonomi yang digunakan
untuk mengambil keputusan ~ (Harahap, 2020)., Data primer
merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui
data’ dari hasil kuesioner/angket yang dibagikan langsungpedagang
ikan Pasar Al-Mahirah Lamdingin Banda Aceh.

Data Sekunder, adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung oleh. peneliti. “Penelitian™ini data” sekunder diperoleh dari
Al-Quran terjemahan, buku, kamus Besar/Bahasa Indonesia, jurnal,
skrispi,- thesis, disertasi, dan website. Proses pengumpulan data
sekunder dilakukan ~ dengan penelitian  kepustakaan, (library
reseacrh) vyaitu data yang “dihasitkan dengan mempelajari,
menelaah,  meneliti——serta~—mengkaji  literatur- literatur ~ yang

menyangkut dengan.masalah,_yang akan diteliti.

3.3 Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Siregar & Hakim, 2017). Adapun yang menjadi
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populasi dalam penelitian ini seluruh pedagang ikan Pasar Al-

Mahirah sebanyak 310 orang.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut/ (Harahap, 2020). Dengan demikian
sampel adalah sebagian dari populasi yangkarakteristiknya hendak
diselidiki ~ dan  bisa  mewakili  keseluruhan  populasinya
sehinggajumlahnya lebih sedikit dari populasi. Teknik sampling
merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel
yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik
sampling yang digunakan. ~Dalam = penelitian ini  peneliti
menggunakan probability sampling dengan jenis simple random
sampling. Menurtt — Sugiyoaow, (2017) /Probability sampling
merupakan  teknik . pengambilan sampel® yang memberikan
peluangyang sama bagi, setiap unsur’ (anggota) populasi untuk
dipith menjadi sampel. ~ Menurut® Sugsiyono (2017) bahwa
dikatakan simple (sederhana)'<karena pengambilan anggotasampel
dari  populasi dilakukam: 1 secara v acak' sederhana  tanpa
memperhartikan-strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian
dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen (Harahap,
2020). Untuk menentukan ukuran sampel yang akan diteliti dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:
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N
1+N.e

keterangan:

n:  Ukuran sampel
N: Ukuran populasi

e: Presentase ke ahan dalam pengambilan

yrang, hasil dari
adi’ 76 orang karena
hal tersebut dianggap sudah representatif karena sudah melebihi

jumlah dari batas minimal sampel.

3.4  Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  untuk

memperoleh atau mengumpul data dalam penelitian ini adalah:
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3.4.1 Angket (Quisioner)

Angket merupakan suatu cara pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan
kepada responden dengan harapan memberikan respon atas daftar
pertanyaan tersebut (Lijan Poltak Sinambela, 2014). Dalam
penelitian ini angket vyang digunakan adalah angket tertutup.
Angket tertutup #Vaitu angket yang disajikany dalam bentuk tulisan
baik pernyataan. maupun pertanyaan sehingga .responden diminta
untuk #memilih suatu jawaban 'yang sesuali dengan  karakteristik
dirinya dengan cara memberikan tanda (V). Angket yang'digunakan
dalam penelitian ini  berbentuk skala likert. Menurut (Harahap,
2020) Skala likert adalah skala pengukuran yang digunakan untuk
mengukur  sikap,. . pendapat, 'dan ' persepsi’ seseorang atau
sekelompok orang “tentang fenomena sosial. /Dalam hal ini skala
likert” ~yang digunakan ' untuk mengukur pengaruh” modal
produktivitas dan lokasi ‘Usaha terhadap pendapatan pedagang ikan
PasariAl-Mahirah Lamdingin™Banda Aceh.

Tabel 3.2
Skala Penilaian _Jawaban Angket

Alternatif Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono, 2016
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3.4.2 Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah suatu cara mengumpulkan data
melalui peninggalan tertulis seperti arsip, termasuk juga buku
tentang teori, pendapat, atau hukum yang berhubungan dengan
penelitian.  Dokumentasi yang_ digunakan peneliti disini  berupa
foto, gambar, serta data-data yang. terkait dengan judul penelitian

yang penulis.

3.5 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel yang
diungkap dalam definisi konsep tersebut, secara operasional, secara
praktik, secara nyata dalam lingkup obyek penelitian/ obyek yang
diteliti (Sandu Siyoto & Ali Sodik, 2015). Variabel yang digunakan
dalam penelitian int adalah variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah™ variabels«"yang mempengaruhi yang
menyebabkan timbulnya tau berubahnya variabel terikat.
Variabel bebas yang: diganakan. dalam penelitian ini adalah
modal produksi dan lokask usaha:
2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena
adanya variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendapatan (pedagang ikan).
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Tabel 3.1 Variabel Operasional

Variabel Indikator Skala
Modal (Y1) 1. Modal awal Likert
Firdaus (2013) : Modal adalah 2. Modal sendiri
kebutuhan yang kompleks karena |3. Modal pinjaman
berhubungan dengan keputusan  |4. Keadaan Usaha setelah
pengeluaran dalam kegiatan usaha Menambahkan modal
untuk meningkatkan pendapatan
dan mencapai keuntungan yang
maksimum.
Loaksi,.Usaha (Y2) 1. Pemilihan dengan Likert
Sundari (2017) : Lokasi usaha berbagai pertimbangan
adalah tempat melayani konsumen (2. Murah transportasi
dengan kata lain tempat untuk 3. Lokasi mudah terlihat
memajangkan barang 4. Lokasi dekat dengan
dagangannya konsumen
Pendapatan (Y) 1. Rata —rata penerimaan Likert
Sudirman, I. W., & Putra, . P. D. daripenjualan / hari
(2015) : Pendapatan yang secara (Rp)
langsung diterima yang berasal 2. Dengan keuntungan
dari berbagai sumber.: Pendapatan maksimal kesejahteraan
dapat diterima dalam berbagai akan'fkut.meningkat
kegiatan produksi dalam jangka  |3. Pendapatan dapat
wakitu tertentu. memenuhi kebutuhan
keluarga.
Sumber: Data diolah, 2022
3.6 Teknik Analisis Data
Analisis — kuantitatif merupakan pengujian = atas teori-teori
melalui  pengukuran variabel-variabel dalam penelitian  dengan

angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.
Analisis kuantitatif terdiri dari uji kualitaas data dan uji asumsi
klasik (John W. Creswell, 2016)
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3.6.1 Uji Kualitas Data
Uji kualitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji validitas dan reliabilitas, kemudian penggunaan instrumen
penelitian berupa kuesioner.
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu™ ukuran_ yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatuy, instrumen (Sugiyono,
2017)«Valid berarti instrumen tersebut dapat-digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur
1) Jika r-hitung lebin besar dari r-tabel, maka data valid.
2) Jika r-hitung lebih kecil dari r-tabel, maka data tidak
valid.
Pengujian reliabilitas ““dilakukan. dapat /dilihat dari nilai
Crobanch, Alpha, yang dilakukan imelalai program komputer
yaitu program»Statistic product/And<Solution System (SPSS)
versi 26.
2. Uji Reabilitas
Reliabilitas adalah - ketetapan-—memperoleh jawaban yang
relatif sama dari.pengukuran_gejala yang tidak berubah. Suatu alat
ukur dapat dikatakan. reliabel “apabila diperoleh hasil yang tetap
sama dari pengukuran gejala yang tidak berubah yang dilakukan
pada waktu yang berbeda (Sugiyono, 2017). Berikut uji reliabilitas

dengan rumus Alpha-Cronbach.
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(2)(2)
K-1 ot

a = Koefisien alpha cronbach

Dimana:

K = Banyaknya butir pertanyaan, yang valid
Y02

i =Jumlah varians butir pertanyaan yang valid
c2

t = Varians total.

Untuk menguji  reliabilitas, = peneliti  menggunakan SPSS
Statistik 26. Pertanyaan yang telah dinyatakan valid dalam vuji
validitas, maka akan ditentukan reliabilitasnya dengan Kriteria
sebagai berikut:

1) Jika ralpha, positif atau. > dari rtabel maka pertanyaan

reliabel.

2) Jika ralpha..negatifyatau < dari rtabel maka pertanyaan

tidak reliabel.

Langkah-langkah, dalam , pengugian reliabilitas,  peneliti  juga
menggunakan sama Seperti pengujian  validitas diatas, peneliti
terlebih dahulu dengan menyebarkan-angket kepada 30 responden
yang termasuk ke dalam populasi untuk mengetahui seberapa jauh
tingkat reliabilitas suatu instrumen. Kemudian peneliti melakukan
pengujian reliabilitas dengan menghitung korelasi antar data pada
masing-masing pernyataan dengan skor total, kemudian hasil

angket yang peneliti sebarkan tersebut, peneliti masukkan ke dalam
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bentuk tabel penolong untuk mengitung varian dan menghitung
nilai koefisien alpha (o).

Uji reliabilitas peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach
dengan bantuan program SPSS versi 26. Standar untuk nilai alpha
() >0,60 artinya reliabilitas sudah mencukupi, sementara jika
alpha (o) 0,80, maka akam“menunjukkan seluruh item variabel dan
seluruh tes konsisten secara internal karema memiliki reliabilitas

yang kuat.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kualitas data sehingga
data diketahui keabsahannya dan menghindari terjadinya estimasi
bias. Pengujian asumsi klasik ini menggunakan empat uji, yaitu uji
normalitas, uji, multikolinearitasy, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi.
1. Uji Normalitas

Selain uji asumsi| Klasik.«multikolinieritas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi, uji asuisi!Klasiks yang 'lain adalah uji normalitas,
di mana “akan menguji: data variabel: bebas (X) dan data variabel
terikat () pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi
normal atau berdistribusi  tidak™ normal (Muri Yusuf, 2017).
Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel
bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau
normal sama sekali. Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakan distribusi variabel terkait untuk setiap variabel bebas

tertentu berdistribusi normal atau tidak dalam model regresi linear,
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asumsi ini ditunjukkan oleh nilai error yang berdistribusi normal.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki
distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan
pengujian secara statistik. Uji normalitas data dilakukan dengan
menggunakan  Test Normality Kolmogorov-Smirnov, menurut
Singgih  (2012)  dasar.«" pengambilan  keputusan  dilakukan
berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significanted), yaitu:

= Jika», probabilitas >"0,05 maka distribusi dari model

regresi adalah normal.
= Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model
regresi adalah tidak normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas * diterapkan untuk’ analisis  regresi
berganda yang . terdiri’ atas dua 'atau’ lebih /variabel bebas atau
independen variabel(X1,23,...,n) dismana akan diukur keeratan
hubungan antar variabel bebas tersebut melalui besaran koefisien
korelasi (r). Uji muttikolinearitas berttjuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya—korelasi antar variabel bebas
(Muri Yusuf, 2017)..Indikator_model regresi yang baik adalah tidak
adanya Kkorelasi di“antara variabel ‘independen. Jika variabel
independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang
nilai kolerasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di

dalam model regresi, adalah sebagai berikut:
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b. Jka R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi
variabel dependen.

c. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen.
Jika antar variabel independensada korelasi yang cukup tinggi
(umumnya di“atas 0,90), maka hal ini mengindikasikan adanya
multikelinearitas. Tidak adanya korelasi .yang tinggi antar
variabel independen tidak berarti bebas dari multikolinearitas.
Multikolinearitas = dapat disebabkan karena adanya efek
kombinasi dua atau lebih variabel independen.

d. Multikolinearitas juga dapat dilihat dari: tolerance value dan
lawannya . Variance ‘Inflation “Factor A(VIF). Tolerance
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang
tidak dijelaskan. oleh 'variabel independen lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendahs sama~dengan nilai VIF tinggi (karena
VIF=1/tolerance). Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan
sebagai berikut:

= Tolerance \value <.0,10 atau VIE > 10 terjadi
multiko linearitas

» Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 : tidak terjadi
multiko linearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokesdastisitas dalam persamaan regresi berganda

perlu juga diuji mengenai sama atau tidak varian dari residual dari
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observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya
mempunyai varian yang sama disebut terjadi Homoskedastisitas
dan jika variansnya tidak sama atau berbeda disebut terjadi
Heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik jika tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Ada beberapa cara«" untuks, mendeteksi heteroskedastisitas
yaitu, dengan melihat ada tidaknya polastertentu pada grafik
scatterplot«antara ZPRED dan "SRESID dimana.sumbu Y adalah Y
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya) yang telah distudentized. - Homoskedastisitas terjadi
jika pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data antara ZPRED
dan SRESID menyebar di bawah maupun di atas titik origin (angka
0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola/yang teratur.

4. Uji Autokorelasi

Uji persamaan..regresi yang baik adalah yang tidak memiliki
masalah autokorelasi,  jikaw, terjadi” autokorelasi maka persamaan
tersebut menjadi tidak™ baik™ atatr tidak layak dipakai prediksi
(Sandu “Siyoto & Alr~Sedik;~2015)-Masalah autokorelasi baru
timbul jika ada.kolerasi secara linier _antara kesalahan pengganggu
periode t (berada) “dengan kesalahanpengganggu periode t-1
(sebelumnya). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa uji asumsi
klasik autokorelasi dilakukan untuk data time series atau data yang
mempunyai seri waktu tertentu.

Terdapat beberapa cara untuk mendeteksi gejala autokorelasi
yaitu uji Durbin Watson (DW Test), uji Langrage Multiplier (LM

71



Test), uji statistik Q, dan run Test. Dari beberapa uji autokorelasi
tersebut, penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson (DW
Test). Dasar Pengambilan Keputusan Metode pengujian Durbin-
Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut (Timotius
Febry, 2020)
a. Jika nilai durbin-watsonwlebih kecil dari dL atau lebin
besar dari (4- dL) maka terdapat autokorelasi.
b. Jikawnilai durbin-watson terletak antara=dU dan (4-dU),
maka tidak ada autokorelasi.
c. Jika nilai durbin-watson terletak antara dL dan dU atau
diantara (4- dU) dan (4-dL), maka tidak menghasilkan

kesimpulan yang pasti.

3.6.3 Analisis Reqgresi LinickBerganda

Analisis regresiv linier  bergandas merupakan suatu = teknik
statistika yang digunakan, untukmeneari persamaan “regresi yang
bermanfaat untuk meramel mnilai variabel dependen berdasarkan
nilai-nilal  variabel  independen-- Ldan.  mencari  kemungkinan
kesalahan' dam menganalisax rhubungan antara =~ satu variabel
dependen dengan dua atau lebih variabel independen baik secara
simutan  maupun  parsial.  Analisis regresi linear  berganda
digunakan oleh peneliti, bila peneliti meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua
atau lebih  variabel independen sebagai faktor prediktor
dimanipulasi  (dinaik  turunkan nilainya. Jadi analisis regresi
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berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya
minimal dua variabel (Muri Yusuf, 2017).

Penelitian  ini, menggunakan persamaan regresi linear
berganda karena variabel bebas dalam penelitian lebih dari satu.
Adapun persamaan regresi linear berganda menurut (Lijan Poltak
Sinambela, 2014). Dapat dirumuskan, sebagai berikut:

Y=a+by Xy +by X +e
Dimana:
Y = Pendapatan pedagang
a = Konstanta
X1 = Modal Produksi
X, = Lokasi Uasaha

e = Besarnya Nilai“Residu “errorterm (tingkat kesalahan)

3.7 Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah™asumst atau’.dugaan mengenai, suatu hal
yang dibuat untuk menjelaskan suatu hal yang sering dituntut untuk
melakukan pengecekannya-(Muri=Yusuf, ' 2017). Hipotesis statistik
merupakan perumusan rhipotesis rstatistik, antara hipotesis nol (Ho)
dan hipotesis alternatif (Ha) ‘selalu berpasangan, bila salah satu
ditolak, maka yang lain pasti diterima sehingga keputusan yang
tegas, yaitu kalau Ho ditolak Ha diterima.

Beberapa tahap pengujian hipotesis sebagai berikut:
1. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F (uji simultan) adalah untuk melihat apakah variabel

independen secara bersama-sama (serentak) mempunyai pengaruh
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yang signifikan terhadap variabel dependen. Pada pengujian secara
simultan akan diuji pengaruh kedua variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen/terikat (Sugiyono, 2017).

Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat signifikansi
sebesar 5% atau 0,05. Prosedur Uji F ini adalah sebagai berikut:
Hoi: jika nilai probabilitas F > 0,05 maka HO diterima dan Ha

ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modal

produksi dan lokasi usaha Dberpengaruh secara simultan
ternadap pendapatan pedagang - ikan Pasar Al-Mahira

Lamdingin Banda Aceh
Ha;: jika nilai \probabhilitas' F < 0,05 maka/HO ditolak dan Ha

diterima. Dengandemikian, dapat disimpulkan bahwa modal

produksi dan lokasi, usaha berpengaruh secara simultan
ternadap pendapatan™ pedagang ikan Pasar = Al-Mahira

Lamdingin Banda Aceh
2. Pengujian, Hipotesis, Secara Parsial_(Uji_t)

Pengujian ini “bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh
secara parsial dari variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu
dengan membandingkan t tabel dan t hitung. Masing-masing t hasil
perhitungan ini  kemudian dibandingkan dengan t tabel yang
diperoleh dengan menggunakan taraf kesalahan 0,0 (Lijan Poltak

Sinambela, 2014). Pengujian secara individu untuk melihat
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pengaruh masing-masing variabel sebab terhadap variabel akibat.

Untuk pengujian pengaruh parsial, digunakan uji  signifikansi

terhadap hipotesis yang ditentukan melalui uji t dengan pengujian

sebagai berikut:

Hoz: nilai probabilitas t > 0,05. Dengan demikian HO diterima dan
Ho ditolak. Artinya_wvatiabel 'modal produksi dan lokasi usaha
tidak berpengaruh terhadap pendapatan, pedagang ikan Pasar
Al-Mahirah Lamdingin Banda Aceh.

Ha,: nilai probabilitas t < 0,05. Dengan demikian HO, ditolak dan
Ho diterima. Artinya. variabel, modal produksi dan lokasi
usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ikan Pasar
Al-Mahirah Lamdingin Banda Aceh.

3. Uji Koefisien Dete rminasing

Uji koefisien, determinasi bertujuan” untuk mengukur seberapa
jauhgkemampuan model, regrest dalam  menerangkan™variasi dari
variabel dependen atau variabel terikat- Koefisien determinasi juga
menjelaskan besarnya <masing=masing pengaruh variabel bebas
terhadap “variabel terikat,. sehinggas dapat diketahui variabel bebas
mana yang memiliki efek paling dominan terhadap variabel terikat
(Lijan Poltak Sinambela, 2014)." Nilai koefisien determinasi
memiliki interval antara O sampai 1. Jika nilai R semakin
mendekati 1, menandakan hasil untuk model regresi tersebut baik
atau variabel independen secara keseluruhan dapat menjelaskan
variabel dependen. Sedangkan jika nilai R semakin mendekati O,
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maka berarti variabel independen secara keseluruhan tidak dapat

menjelaskan variabel dependen.

AR-RANIRY
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Pasar Al-Mahirah Lamdingin Kota Banda Aceh

Awal mula berdirinya pasar AlMahirah merupakan relokasi
dari pasar Peunayong danspedagang. ikan eceran di TPl Lampulo.
Pasar baru tersebut ditata secara khusus di mana lapak ikan, sayur,
rempah, .unggas. dan daging™ masing-masing dikelompokkan ke
dalam .gedung tersendiri yang terpisah. Di lokasi pasar juga tersedia
area’ parkir yang luas, terdapat mushalla serta toilet di setiap pasar.
Pasar Al Mahirah Lamdingin  mulai menggantikan keberadaan
Pasar Peunayong Yyang Selama ini sudah sangat padat seiring
pertambahan  penduduk dan bertambahnya /jumlah pedagang.
Akibatnya pasar.tersebut selama ini terkesan kumuh dan kotor.

Pasar Al Mahirah Lamdingin Kota Banda Aceh telah
diresmikan hari ini, Selasa %, Juli 2020, ‘oleh Sekda Aceh Tagwallah
atas nmama Plt Gubernur Aceh. Pasar-yang dibangun di atas lahan
seluas dua hektar tersebut-ditata-secara~khusus di mana lapak jualan
ikan, sayur, rempah-rempab-rempah/bumbu, _Unggas, dan daging
masing-masing dikelompokkan “ke dalam satu gedung tersendiri
yang terpisah. Pasar terpadu itu juga memiliki area parkir yang
luas. Di sana juga terdapat satu musala serta toilet di setiap pasar
demi kenyamanan para pengunjung yang berbelanja di sana.
Ketersedian air bersih dan sistem drainase turut diperhatikan

dengan baik, sehingga jauh dari kesan kumuh dan jorok.
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4.1.2 Gambaran Umum Responden

Penelitian ini dilaksanakan di pasar Al-Mahirah Lmadingin
Kota Banda Aceh, mulai bulan April sampai dengan Mei 2022.
Objek penelitian ini yaitu pada pedagang ikan pasar Al-Mahirah
yang berjumlah 76 pedagang. Untuk mendapatkan gambaran umum
mengenai  konsumen yang«“menjadi,_responden dalam penelitian,
berikut dikelompokkan responden berdasarkan: jenis kelamin dan
usia. Berdasarkan hasil survei dilapangan dengansjumlah responden
76 orang yang di wawancara di pasar Al-Mahirah Lamdingin Kota
Banda Aceh mengenai jenis kelamin pedagang sebagai berikut:

Tabel 4.1 Gambaran Umum Responden

Jumlah Jenis Kelamin
Pedagang Lakilaki Perempuan
76 61 15

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui persentase responden
pedagang pasar Al-Mahirah «amdingin Kota Banda Aceh
berdasarkan kelompok gender, -responden perempuan sebanyak 15
responden dengan persentase sebesar 19,7%, dan pedagang laki-
laki sebanyak 61 responden-rdengan—persentase sebesar 80,2%.
Dengan demikian dapat. disimpulkanbahwa responden laki-laki
lebih banyak dibandingkan dengan responden perempuan dari total

76 responden.
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4.1.3 Usia Responden
Berdasarkan hasil wawancara dilapangan jumlah data
mengenai usia responden pedagang sebagai berikut:
Tabel 4.2 Usia Responden

No Kelompok Usia Jumlah
1 20-29 18
2 30-40 21
3 41-50 30
4 51-ke atas 7
Jumlah 76

Sumber: Data Diolah, 2022

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah responden
pedagang berusia 20-29 sebanyak 18 responden dengan persentase
23,6%, berusia 30-40 sebanyak 21 responden dengan persentase
27,6%, usia 41-50. sebanyak 30 responden /dengan persentase
39,4%, berusia \50-67 sehanyak 7 responden dengan persentase
9,2%. -Dengan demikian dapat diketahui® jumlah responden usia
terbanyak adalah antara usia,41-50 sebanyak 30 responden dengan
persentase 39,4%.

4.2 Hasil Analisis:Data
4.2.1 Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada suatu kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian untuk

menentukan valid atau tidaknya dengan membandingkan nilai rhitung
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dengan nilai riaper. hitung > Ttabel jiKa hitung lebin besar dari riane maka

butir pertanyaa/pernyataan tersebut dikatakan valid.

a. Modal Produksi (X1)
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Uji Validitas ModalProduksi (X1)

Item R Hitung R Tabel Keterangan
Pe rtanyaan
1 0,732 0;227 Valid
2 0,556 0,227 Valid
3 0,729 0,227 Valid
4 0,657 0,227 Valid

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.1 setiap pernyataan
menghasilkan koefisien korelasi Rnitung Yang lebin besar dari Reaper.
Dengan kata lain,  instrumen = penelitian -~ yang berjumlah 4
pernyataan untuk . modal* produksi. (Xi)/ dinilai semua butir
pernyataan adalah valid.

b. Lokasi Usaha (X3)

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Uji Validitas Lokasi Usaha (X;)

Item R Hitung R Tabel Keterangan
Pe rtanyaan
1 0,847 0,227 Valid
2 0,523 0;227 Valid
3 0,558 0,227 Valid
4 0,591 0,227 Valid
5 0,651 0,227 Valid

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.2 setiap pernyataan
menghasilkan koefisien korelasi Rnitung Yang lebin besar dari Reaper.
Dengan kata lain, instrumen penelitian yang berjumlah 5
pernyataan untuk lokasi usaha (Xz) dinilai semua butir pernyataan

adalah valid.
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c. Pendapatan (Y)
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Uji Validitas Pendapatan (Y)

Item R Hitung R Tabel Keterangan
Pe rtanyaan
1 0,747 0,227 Valid
2 0,755 0,227 Vald
3 0,676 0,227 Valid
4 0,588 0,227 Valid
5 0,852 0,227 Valid

Berdasarkan, hasil pengujian pada tabel 4.3 setiap pernyataan
menghasilkan koefisien korelasi Rnitung Yang lebin besar dari Riaper.
Dengan kata lain, instrumen penelitian  yang berjumlah 5
pernyataan untuk pendapatan (Y) dinilai semua butir pernyataan
adalah valid.

2. Uji Reabilitas

Reliabilitas »adalah Kketetapan memperoleh jawaban yang
relatif*sama dari pengukuran oejala yang tidak berubah:, Suatu alat
ukur dapat dikatakan reliabel apabila - diperoleh hasil yang tetap
sama ‘dari pengukuran <gejala’yang ' tidak berubah yang dilakukan
pada waktu yang berbeda;: Suaiu (kenstruk atau variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.
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Tabel 4.4 Hasil Pengujian Uji Realiabilitas X1

Variabel Cronbach’s N of o= Keterangan
Alpha Items | 0,60
Modal 0,622 4 0,60 Reliable
Produksi
(X1)

Hasil pengujian terhadap reliabilitas kuesioner menghasilkan
angka cronbac‘s #Alpha sebesar 0,622. Hal ini dapat dinyatakan
bahwa semua | pernyataan dari modal produksi (X1) teruji
reliabilitasnya sehingga dinyatakan relibel

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Uji Realibilitas X2

Variabel Cronbach’s N jof o= Keterangan
Alpha Items '| 0,60
Lokasi Usaha 0,643 5 0,60 Reliable
(X2)

Hasil pengujian ‘terhadap reliabilitas™ kuesioner menghasilkan
angka Cronbac‘s Alpha scbesar 0,643. Hal ini dapat dinyatakan
bahwa semua pernyataan dari”  lokasi usaha (X2) teruji
reliabilitasnya sehinggadinyatakan™ relibel

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Uji Realibilitas Y

Variabel Cronbach’s | N of o= Keterangan
Alpha Items | 0,60
Pendapatan 0,671 5 0,60 Reliable
Pedagang (Y)

Hasil pengujian terhadap reliabilitas kuesioner menghasilkan
angka Cronbac‘s Alpha sebesar 0,671. Hal ini dapat dinyatakan
bahwa semua pernyataan dari pendapatan pedagang () teruji

reliabilitasnya sehingga dinyatakan relibel.
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Gambar 4.1 Hasil Pengujian Uji Normalitas Y

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapatan

LE]

a C
se rob
r ambar
a al dan
IS regresi
me
2.
sil‘Penguijian-Uji s'Y
A B - ®OgTHClEpty
uns Collinearity
d Coefficie Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 |(Constant) 25.0 2.395 10.4( .000
93 76
Modal .028 .072 .050| .384( .703 .988| 1.012
Produksi
Lokasi 173 .088 256 1.97( .053 .988| 1.012
Usaha 6

a. Dependent Variable: Pendapatan
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Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai VIF lebih kecil dari
10 (VIF<10) dan nilai toleransi besar dari 0,1 (TOL>0,1). Maka
dari itu tidak terdapat multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.2 Hasil Pengujian Uji Heteroskedastisitas Y

ized Residual

N

N

R

sil gambar

. tik “menyebar”di: [as sumbu Y,
dan tidak mempunyai -pblat Yahg® teratur, kesimpulannya
variabel bebas o o dastisitas atau bersifat

homoskedastisitas.
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4. Uji Autokolerasi
Tabel 4.8 Hasil Pengujian Uji Autokorelasi Y

Model Summary®

Adjusted R [ Std. Error of the
M odel R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .266° 071 .038 .82159 2.485
a. Predictors: (Constant), Lokasi Usaha, M odal Produksi

b. Dependent Variable: Pendapatan

Dari olahan data di atas, diketahui bahwa uji asumsi klasik
autokolerasi melalui nilai durbin waston 2,485 dinyatakan data
diatas/tidak terjadi autokolerasi. Karena nilai durbin waston lebih

besar dari -2 dan lebih kecil dari +4.

4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis data yang digunakan dalam penenitian ini
adalah analisis, dengan menggunakan segresi linier berganda.
Tujuannya yaitu uniuk menguji hubungan .sekaligus pengaruh dari
variagbel bebas (independent variable) terhadap variable terikat
(dependent  variable)  yang  dipilih  oleh  penelitian.  Untuk
mengetahui apakah -hubUngan...itu.. positif atau negatif ditentukan
oleh koefisien arah regresi yang berlambangkan huruf b jika b
positif maka hubungannya positif pula.~Artinya, semakin naik
(tinggi) nilai X, semakin tinggi pula nilai Y. Demikian pula

sebaliknya
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Tabel 4.9 Hasil Pengujian Persamaan Regresi Linier Berganda

Y
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
M odel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25.093 2.395 10.476 .000
M odal Produksi_X1 .028 .072 .050 .384 .703
Lokasi Usaha X2 173 .088 .256 1.976 .053

a. Dependent Variable: Pendapatan_Y

Y1= o + dX1'+ f2X2 + e Y=25.093 + 0,028(X1) + 0,173(X2) +

e

Persamaan regresi linier tersebut dapat di interpresikan sebagai

berikut:

a) Nilai konstanta (o) sebesar 25.093 menunjukkan bahwa

Jika. variahel Modal Produksi, dan lokasi usaha dianggap

konstan atau sama dengan nol/(0) /terhadap pendapatan
adalah sebesar 25.093.
b) Koefisien regresin(X1) sebesar 0,028 menyatakan bahwa

Variabel Modal™ Produkst -berpengarun positif terhadap

pendapatan sebesar 0,028.

c) Koefisien regresi (X2) sebesar 0,173 menyatakan bahwa

Variabel “lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan
sebesar 0,173.

4.2.4 Uji Hipotesis

1. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F dimaksud untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel

independen (modal produksi dan lokasi usaha) secara simultan atau

86




sama-sama terhadap variabel dependen (pendapatan). Hasil
perhitungan uji F dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10 Hasil pengujian Uji fY

ANOVA®
Sum of Mean
M odel Squares Df Square F Sig.
1 Regression 142 2 371 5.433 .006°
Residual 4.986 74 .068
Total 5.728 76

a. Dependent Variable: Pendapatan
b, Predictors: (Constant), Lokasi Usaha, M odal Produksi

Berdasarkan tabel 4.10 di atas diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,006 dengan nilai F 5.433 ini artinya nilai 0,006 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian
ini dikatakan layak untuk analisis pengujian selanjutnya, maka F
tabel bisa di lihat “di table statistics dengan nilai F sebesar 5.433
dengan Kriterian ‘pengujian | jika F hitung < F tabel, maka Ho
diterima. Kemudian jika F,hitung > Ftabel, maka Ho ditolak. Pada
uji F ini yang dilihat' adalahynilai F, rsedangkan yang lain hanya
mengikuti output SPSS!

2. Pengujian’Hipotesis- Secara Rarsial (Uji't)

Hasil“uji~~T_ ini dimaksudkan untuk -mengetahui pengaruh
variabel secara individu (parsial) variabel-variabel independen
(modal produksi syariah dan lokasi usaha) terhadap variabel
dependen (pendapatan) atau menguji signifikasi konstanta dan
variabel dependen. Hasil perhitungan uji T dapat dikemukakan

pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.11 Hasil pengujian uji tY
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
M odel B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 2.178 .824 2.642 .010
M odal Produksi .207 .153 148| 1.352 181
Lokasi Usaha 344 114 329 3.016 .004

Untuke==, mengetahui  besarnya  pengaruh.. masing-masing
variabel” independen (modal produksi dan lokasi usaha) terhadap
variabel dependen (pendapatan) dapat dilihat dari nilai, signifikan
setiap variabel.

1. Modal Produksi (X1) menunjukkan nilai signifikan sebesar
(0,181 > 0.05), sedangkan ‘nifai ‘thitung 1,352 < ttabel 2,227,
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel modal
produksi (X1)w.berpengaruh positit _tidak signifikan terhadap
variabel pendapatan "

2. Lokasi Usaha (X2) memiliki nilai signifikan sebesar (0.004 <
0.05), dan t-hitung sebesar 3.016 > (-tabel sebesar 2,227, maka
dapat " disimpulkan bahwa secara parsial lokasi usaha (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan.

3. Koefesien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh
mana variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi untuk kelima variabel bebas ditentukan oleh

88



nilai R-squared. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel
4.11 berikut ini:

Tabel 4.11 Hasil Pengujian Koefesien Determinasi (R2)
Model Summary”

M odel R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .266° 074 .038 .82159

Berkisar antara O sampai 1, jika mendekati 1 maka hubungan
semakin «erat tetapi jika mendekati 0 maka” hubungan semakin
lemahs Dari tabel diatas dapat dilihat nilai koefisien', determinasi
R2= 0,71. Nilai ini mempunyai arti bahwa independen secara
bersama sama memberikan sumbangan sebesar 71 % dalam
mempengaruhi variabel dependen yaitu Pendapatan. Hal ini berarti
terjadi hubungan “.yang sangat erat,| “sedangkan sisanya 39%

dipengaruhi oleh variabel —variabel lain yang tidak diteliti.

4.3 [ Pembahasan Pengujian
4.3.1 Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan

Hasil penelitian...yang —dilakukan_berdasarkan Kkuisioner yang
diisi oleh para responden diketahui bahwa, variabel modal produksi
mempunyai " tingkatsinifikan sebesar (0,181 >"0.05), sedangkan
nilai thitung 1,352<tiane; 2,227, maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial variabel modal produksi (X1) berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap variabel pendapatan Y.

Dari hasil analisis pedagang ikan perlu memperhatikan modal

dalam berdagang karena variabel modal menentukan tingkat

89



pendapatan pedagang ikan di pasar Al-Mahirah Lamdingin Kota
Banda Aceh. Hal ini perlu diperhatikan kaitannya dengan eksistensi
dan perkembangan usaha para pedagang agar tetap bertahan dalam

kondisi persaingan usaha yang semakin meningkat.

4.3.2 Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan

Hasil penelitian™yang dilakukan berdasarkan kuisioner yang
disi oleh para responden  diketahui bahwa lokasi usaha
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan dengan memiliki nilai
signifikan sebesar (0.004 < 0.05), dan t-hitung sebesar 3.016 > t-
tabel sebesar 2,227, maka dapat disimpulkan bahwa secara.parsial
lokasi usaha (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatankarena. ~ Dari  hasil  analisis pedagang ikan perlu
memeperhatikan lokasi usaha wkarena variabel ini  menentukan
tingkat pendapatan. pedagang, para pedagang ikan di pasar Al-
Mahirah  Lamdingin  Kota Banda = Aceh. Hendaknya lokasi
berdagang yang strategis sehingga pendapatan dapat juga akan

naik.

4.3.3 Pengaruh..Modal-Produksi..dan.Lokasi Usaha Terhadap
Pendapatan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, variabel
modal produksi, lokasi usaha dan usaha secara bersama — sama
berpengaruh signifikan dan simultan terhadap pendapatan yang
dibuktikan dengan Fhitung = 5.433> Ftabel 2,227. Hal tersebut

membuktikan bahwa modal produksi, lokasi usaha bersama — sama
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secara signifikan dan simultan mempengaruhi pendapata pedagang
lkan pasar Al-Mahirah Lamdingin Kota Banda Aceh. Dalam uji
koefisien determinasi diperoleh R2= 0,71. Nilai ini mempunyai arti
bahwa independen secara bersama sama memberikan sumbangan
sebesar 71 % dalam mempengaruhi variabel dependen yaitu
Pendapatan. Hal ini berarti terjadi_hubungan yang sangat erat,
sedangkan sisanya 39% dipengaruhi oleh variabel — variabel lain
yang tidakediteliti

Hasil uji hipotesis penelitian secara parsial menunjukkan
bahwa modal produksi dan lokasi' usaha Dberpengaruh’, signifikan
terhadap pendapatan pedagang ikan pasar Al-Mahirah Lamdingin
Kota Banda Aceh. Hal tersebut menjelaskan bahwa modal produksi
dan lokasi usaha ‘berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ikan
pasar Al-Mahirah “Lamdingin° Kota Banda /Aceh. Penelitian ini
sejalan-dengan penelitian, yang dilakukan oleh Ni Made pada tahun
2016, bahwa lokasi bisnisy, yangsStrategis yang mudah  dijangkau
konsumen sangat. —mempengarthi —tingkat pendapatan  dan
kesejahteraan pedagang.—Semakin--sirategis lokasl perdagangan
yang mereka tempati_imaka semakin tinggi pula pendapatan yang
mereka terima. Sehingga harus jeli dalam memilih lokasi yang

strategis untuk berdagang.
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4.4 Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Modal, Lokasi

Usaha Terhadap Pendapatan
4.4.1 Modal Produksi dalam Perspektif Ekonomi Islam

Pengertian modal dalam konsep ekonomi Islam berarti semua
harta yang bernilai dalam pandangan syar’i, dimana aktivitas
manusia ikut berperan _serta dalam usaha produksinya dengan
tujuan pengembangan. Istilah “modal tidak™ harus dibatasi pada
harta-hartasribawi saja, tetapi~ia juga meliputi=semua jenis harta
yang bernilai yang terakumulasi 'selama proses aktivitas perusahaan
dan pengontrolan perkembangan pada periode-periode lain.

Dalam sistem ekonomi Islam 'modal diharuskan terus
berkembang agar sirkulasi uang tidak berhenti. Dikarenakan jika
modal atau uang' berhenti “(ditimbun)*“maka harta itu tidak dapat
mendatangkan manfaat bagi orang lain/ namun seandainya jika
uang diinvestasikan “dan, digunakan untuk< melakukan bisnis maka
uang tersebut akan mendatangkan manfaat orang lain, termasuk
diantaranya jika ada bisnis berjalan—maka akan bisa’ menyerap
tenaga kerja. Islam—melarang—penimbunan harta dan sebaliknya
mendorong  sirkulasi.harta__diantara _semua__bagian masyarakat,
berikut ayat AL-Qur'an yang menjelaskan bahwasannya harta
harus berputar Q.S AL-Hasyr ayat 7:
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Axrtinya:
Apa-saja harta rampasan’(fai-i) yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk
kota-kota maka adalah' untuk Allah, untuk Rasul, kaum
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang Yyang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar drantara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa
yang diberikan Rasul kepadamu, maka' terimalah. Dan apa
yang dilarangnya = bagimu, /maka tinggalkanlah. Dan
bertakwalah kepada. Allah. .Sesungguhnya Allah amat keras

hukumannya.

Modal tidak, ,boleh , diabalkan, manusia  berkewajiban
menggunakannya dengan baik,; agar iaterus produktif dan tidak
habis digunakan. Karenaitu seorang wali yang menguasai harta
orang-orang yang tidak atau Dbelum mengurus hartanya,
diperintahkan untuk mengembangkan harta yang berbeda dalam
kekuasaannya itu dan membiayai kebutuhan pemiliknya yang tidak
mampu itu, dari keuntungan perpuran modal, bukan dari pokok

modal
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Setiap usaha atau berdagang selalu membutuhkan modal
usaha untuk dapat menjalankan operasionalnya  sehari-hari,
misalnya pembayaran uang muka pembelian bahan baku atau
bahan mentah, dan membayar upah karyawan. Dimana dana yang
dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk ke usaha

dalam waktu yang pendek.melalui “hasil produksi.

4.4.2 Lokasi Usaha dalam Perspektif Ekonomi Islam

Lokasi merupakan tempat melayani konsumen, dapat pula
diartikan sebagali tempat untuk- memajangkan barang-barang
dagangannya. Konsumen dapat melihat langsung barang yang
diproduksi atau yang di jual baik jenis, jumlah, maupun harganya.
Dengan demikian, konsumen dapat lebih mudah memilih dan
bertransaksi atau melakukanpembelanjaan’ terhadap produk yang
ditawarkan secara.langsung ‘(Kamsir, 2011).

Penentuan lokasi“tersebut harus«diperhatikan oleh pedagang
karepa tidak akan wpernahnepas’ dari tanggung Jawab dari
lingkungan sekitarnya, dengan' melinat. bahwa tidak akan merugian
lingkungan. sekitarnya rdan: membuat skerusakan. Islam melarang
untuk melakukan kerusakan lingkungan, sehingga dapat merugikan
orang lain. Allah SWT melarang™ umatnya untuk menghancurkan
atau merusak yang ada di muka bumi, melainkan menjaga dan
melindunginya. Begitu juga dengan penentuan lokasi usaha yang
tepat diharapkan bukan memberikan efek negatif untuk lingkungan
dan masyarakat sekitar, akan tetapi memberikan efek positif untuk

lingkungan dan masyarakat sekitar usaha tersebut.
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Sedangkan menurut teori ekonomi Islam diatas dapat
disimpulkan pertimbangan tempat atau lokasi untuk usaha harus
memperhatikan dilihat dari sisi mudah dijangkau, fasilitas parkir
atau tempat pelayanan yg nyaman, keamanan, dan kebersihan
lingkungan, memperhatikan kebersihan, keamanan, dan

kenyamanan dengan tidak imerusakssekitar.

4.4.3 Pendapatan dalam Perspektif Ekonomi Islam

Dalam islam pendapatan masyarakat: adalah perolehan
barang, uang yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-
atran yang bersumber dari syari’at [slam. Pendapatan masyarakat
yang merata, sebagai suatu Sasaran merupakan masalah yang sulit
dicapai, namun berkurangnya kesenjangan adalah salah satu tolak
ukur  keberhasilan, ‘pembanguman. Islam’ memandang sebuah
pendapatan sebagai penghasilan yang «diperoleh harus bersumber
dari g#usaha yang halalPendapatan’ «yang halal akan, membawa
keberkahan vyang diturunkan,<allah. Harta yang didapati dari
kegiatan yang tidak <~halal'<-seperti = mencuri, korupsi, dan
perdagangan barang: haranm hukan shanya mendatangkan bencana
atas siksa' didunia namun juga siksa di akhirat. Harta yang
diperoleh secara halal akan membawa keberkahan didunia akan
keselamatan di akhirat. Allah telah membimbing hambanya agar
menemukan rizki yang memiliki dua kriteria yang mendasar.
Kriteria yang pertama adalah halal, yang kedua adalah thayyib
(baik dan bergizi). Halal adalah yang telah ditetapkan oleh allah,
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sedangkan thayyib adalah yang tidak membahayakan tubuh dan
akal.

Islam memandang sebuah pendapatan sebagai penghasilan
yang diperoleh harus bersumber dari usaha yang halal. Pendapatan
yang halal akan membawa keberkahan yang diturunkan allah.
Harta yang didapati dari_kegiatan yang tidak halal, seperti mencuri,
korupsi, dan g‘perdagangan. = barang haram bukan hanya
mendatangkanw.bencana atas Siksa didunia namun, juga siksa di
akhiraté Harta yang diperoleh secara halal akan membawa
keberkahan didunia akan keselamatan di akhirat.

Dalam islam kegiatan perdagangan itu haruslah mengikuti
kaidahkaidah dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh allah.
Aktivitas perdagangan “yang dilakukan sesuai/ dengan Kketentuan
yang digariskan. oleh, agama mempunyai nilai ibadah. Dengan
demikian, selain mendapatkan keuntungan- keuntungan meteriil
guna memenuhi kebutuhan“ekonaomt,” seseorang tersebut ‘Sekaligus,
dapatimendekatkan diri“kepada Allah~"SWT.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Pengaruh

Modal Produksi dan Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang

Ikan di Pasar Al-Mahirah-amdingin Kota Banda Aceh diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Modal~preduksi berpengaruh terhadap pendapatan pedagang
ikan di pasar Al-Mahirah Kota Banda Aceh. Hasil penelitian
yang dilakukan berdasarkan kuisioner yang diisi oleh para
responden  diketahui ~ bahwa, variabel modal produksi
mempunyai tingkat sinifikan sebesar (0,181 > 0.05), sedangkan
nilai thitung 1,352 < ‘ttabel"2,227, ‘meaka /dapat disimpulkan
bahwa secara 'parsial variabel #modal produksi (X1)
berpengaruh  pesitif | dan  signifikan  terhadap  variabel
pendapatan Y.

2. Lokasi Usaha berpengaruh Terhadap Pendapata pedagang ikan
di pasar Al-Mahirah-Kota-Banda—Aceh. Hasil penelitian yang
dilakukan . berdasarkan._kuisioner _yang  diisi oleh para
responden  diketahui bahwa lokasi usaha berpengaruh
signifikan  terhadap  pendapatan dengan  memiliki  nilai
signifikan sebesar (0.004 < 0.05), dan t-hitung sebesar 3.016 >
t-tabel sebesar 2,227, maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial lokasi usaha (X2) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pendapatan.
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3.

Modal Produksi dan lokasi usaha berpengaruh secara simultan
ternadap pendapatan pedagang ikan di pasar Al-Mahirah
Lamdinigin  Kota Banda Aceh. Dari hasil analisis yang
dilakukan diketahui bahwa, variabel modal produksi, lokasi
usaha dan usaha secara bersama — sama berpengaruh signifikan
dan simultan terhadap< pendapatan yang dibuktikan dengan
Fhitung = 5433> Ftabel 2,227. Hal stersebut membuktikan
bahwa=“medal produksi, lokasi usaha Dbersama—sama secara
signifikan dan simultan mempengaruhi pendapatan pedagang
ikan pasar Al-Mahirah Lamdingin Kota Banda Aceh.

Modal Produksi dan lokasi usaha terhadap pendapatan dalam
perspektif ekonomi islam sudah berjalan dengan baik sesuai
dengan peraturan yang" ada“ dan. tidak melanggar ketentuan
Islam.  Terlebih | dari #u'@ lokasi untuk usaha = harus
memperhatikan dilihat | dari sisi’ mudah dijangkau,  fasilitas
parkir atau tempat pelayanan yg nyaman, keamanan, dan
kebersihan lingkungan, memperhattkan kebersihan, " keamanan,

dan kenyamanan dengan tidak merusak sekitar.

5.2 Saran

Saran pada penelitian ini ditujukan kepada para pedagang

ikan di pasar Al-Mahirah yang menjadi objek penelitian, institusi

pemerintahan dan peneliti selanjutnya.

1.

Saran bagi wirausaha sebagai pelaku UMKM di Kota Banda

Aceh, diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dengan
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mementingkan lokasi usaha sebgai faktor utama sebelum
membuka usaha.

Saran bagi pemerintah, diharapkan pemerintah dapat lebih
sering memberikan pelatihan-pelatinan tentang kewirausahan
untuk menambah kemampuan para pelaku UMKM tidak
terkecuali pedagang ik

Saran bagi adanya keterbatasan

apkan bagi para

AR-RANIRY
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LAMPIRAN

KUESIONER

PENGARUH MODAL PRODUKSI DAN LOKASI USAHA
TERHADAP PENDAPATAN PEDAGANG IKAN PASAR AL-
MAHIRAH LAMDINGIN BANDA ACEH MENURUT
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dengan Hormat, saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Putri Mardatillah
Nim : 170602012
Jurusan " Ekonomi Syariah/Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam*UIN A=Raniry
Alamat : Desa'tam Ujong Kecematan/Baitussalam Kab.
Aceh Besar
Dengan hormat, saya putri mardhatillah, mahasiswa program
studi “ekonomi syari’ah® ;. fakultas L.ekonomi dan bisnis islam
universitas. islam negeri: ar-raniry: banday aceh.” Saat ini saya sedang
melakukan | penelitian ilmiah (skripsi) yang berjudul “Pengaruh
Modal Produksi Dan Lokasi “Usaha Terhadap Pendapatan
Pedagang Ikan Pasar Al-Mahirah Lamdingin Banda Aceh
Menurut Perspektif Ekonomi Islam”.
Sehubungan dengan hal tersebut, saya bermaksud meminta
kesediaan anda untuk menjadi responden dengan mengisi Kuesioner

ini. Seluruh data yang anda berikan akan bersifat rahasia dan hanya
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akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas seluruh waktu

dan kerjasamanya yang telah anda berikan saya ucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Hormat Saya,

ardhatillah

AR-RANIRY
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
1. Petunjuk Pengisian Kuesioner 1
a. Bacalah secara teliti setiap pertanyaan yang telah disediakan

b. Barkan tanda centeng (V) untuk menjawab setiap pertanyaan,

kecuali kolom nama, umur dan alamat.
Identitas Responden

Atas semua jawak

terimakasih
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3. Daftar Pertanyaan:
Modal Dagang (X1)

No Pertanyaan STS | TS| KS SS

1 | Semakin besar modal usaha, maka
pendapatan saya semakin
meningkat

2 | Semakin besar modal“usaha, maka
semakin bapyak barang dagangan
saya

3 | Modal usaha  mempengaruhi
kelancaran usaha dagang saya

4 | Modal usaha menjadi faktor utama
kelancaran dagang saya.

Lokasi Berdagang (X2)

No Pertanyaan STS | TS | KS SS

1 | Lokasi  usahay, | mempengaruhi
pendapatan saya

2 (| Semakin strategis ‘lokasi usaha,
maka pendapatan saya semakin
meningkat

3 | Semakin besar modal usaha, maka
semakin-‘banyak barang dagangan
saya

4 | Lokasi usaha  mempengaruhi
kelancara usaha dagang saya

5 | Lokasi usaha menjadi faktor utama

kemajuan usaha dagang saya.
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Pendapatan (Y)

No Pertanyaan STS| TS| KS SS
1 | Pasar AlMahirah  menjadi
sumber pendapatan saya
2 | Sejauh ini pendapatan saya
cukup untuk memenuhi
kebutuhan saya sehari-hari
3 | Pendapatan” saya saat. i
membawa | saya ke taraf.idup
yang lebih baik
4 |'Pendapatan saya  mengalami
kenaikan pada saat-saat tertentu
seperti hari-hari besar.
5 | Pendapatan saya bertambah
setiap tahunnya
Keterangan:
Alte matif, Jawaban Bobot'Nilai
Sangat Setuju 5
SetUju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1
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Skor

16
17
17
18
15
17
14
16
18
18
17
15
18
20
16
18
18
19
17

14
18
17
18
18
17
18
17
15
19
13
18

4

Modal Produksi (X1)

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27
28
29
30
31
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17
17
19
17
18
18
19
19
18
18
18
15
14
15
17
17
18
18
18
17
18
17
19
16
19
17
16
17
18
18

14
14
18

32

33

34

35

36

37

38

39

40
41

42

43

45
46
47

48
49

50
51

52

53

55
56

57

58

59

60
61

62

63

64
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16
13
18
15
17
14
15
19
17
19
17
18

326

326

331

309

65
66

67

68
69

70
71
72
73

74

75

76
Jumlah

Skor

20
21

23
19
21

22

23
23
21

22

22

23
22

22

20
22

22

5

LOKASI| BERDAGANG (X2

No

10
11

12
13

15
16
17
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23
22

22

21

23
13
23
22

22

20
23
22

17
22

22

22

23
22

23
22

22

24
12
22

20
23
22

20
25
23
23
22

21

18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
S

32

33

35

36

37

38
89

41

42

43

45
46

47

48
49

50
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22

22

21

22

22

24
22

16
22

19
21

23
23
17

22

18
16
22

21

22

23
23
22

17
21

22

330

329

320

328

314

51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63

65
66
67

68
69
70
71
72

73
74
75
76
Jumlah

Pendapatan

17
23
21

No
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22
22

23

21

21

22
22

21

21

23

21

22
21

22

21

20
23

22
22

25
21

22

23

22

24
22
23
22

24
22
22

21

22

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
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22
22

21

10
24
21

22

20
22
21

24
23
25
23

18
21

22

21

21

21

23
21

22

19
22

22
22
21

21

11

23

22

19

37
38
39
40

41

42

43

45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66
67
68
69
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70 4 3 5 4 3 19

71 4 4 5 5 4 22

72 3 3 4 4 4 18

73 4 5 4 4 4 21

74 5 5 5 4 4 23

75 4 4 4 5 3 20
4 5 5 4 4

Correlation

Sig. (2-tailed)

.000

N

76

76

76

76

76

* Correlationis significantatthe 0.05level (2-tailed).
**_Correlationis significantatthe 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Shlfldze ln

A R . Gorrelatigns

Total_X
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 2

X2.1 | Pearson 1| .306 .362 435 444 .847
Correlation

Sig. (2-tailed) .007 .001 .000 .000 .000

N 76 76 76 76 76 76

X2.2 | Pearson .306 1| -.034 179 .353 523
Correlation

Sig. (2-tailed) 772 122 .002 .000

N 76 76 76

X2.3 | Pearson 171 .230 558
Correlation

.000

= Y_Total

Y1 | Pearso 464 747
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 76 76 76 76 76 76

Y2 | Pearson 403 1 .289 464 629 .755
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .011 .000 .000 .000

N 76 76 76 76 76 76

Y3 | Pearson 556 .289 1 117 455 676
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 011 312 .000 .000
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N 76 76 76 76 76 76
Y4 | Pearson 272 464 A17 1 439 .588

Correlation

Sig. (2-tailed) .018 .000 312 .000 .000

N 76 76 76 76 76 76
Y5 | Pearson 464 629 455 439 1] .852

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 76 76 76 76 76

Pearson

Correlation

.643

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

ltems

N of ltems

671

672

5
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Lampiran 4 Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapatan

1.0
-
08
L
o
i
nE_ 06
=
Q
o
2
S o4
g
w
(] a
tikur:
e
Stan
t inearity
cients .| ... S tatistics
: > eran
Model rror ce VIF
1 (Consta 500 Fo30B[A NI R Y1047
Modal . . 988 1.012
Produksi
Lokasi 173 .088 .256|1.976| .053 988 1.012
Usaha
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Lampiran 6 Uji Heteroditas

Scatterplot

Dependent Variable: Pendapatan

Regression Studentized Residual

Produksi_X1
LokasiUsaha_X2 173 .088 .256 1.976 .053
a. DependentVariable: Pendapatan
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Coefficientsa?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 2.178 824 2.642 .010

Modal Produksi 1.352 181
LokasiUsah 3.016 .004
a. Dependen i
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi pengisisian Kuesioner dengan bpk. Mahmud
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Dokumentasi pengisisian Kuesioner dengan bpk. Jamaluddin
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Dokumentasi pengisisian Kuesioner dengan bpk. Baka
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Dokumentasi pengisisian Kuesioner dengan bpk Jalil
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